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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (Al-Insyirah : 5-6)
“Perbaikilah kapalmu karena laut itu teramat dalam dan bawalah bekal karena perjalanan masih jauh”
“Belajarlah! Karena manusia dilahirkan dengan keadaan tidak berilmu”
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PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan teruntuk :
1. Seluruh keluarga besar di Pekalongan, kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta dan tersayang yang telah mengorbankan segalanya dan memperjuangkan pendidikan saya, memberikan kasih sayang, perhatian, dan bahkan untaian do’a yang tidak pernah putus serta mensupport saya tiada henti, mengasihiku dengan setulus hati dari kecil hingga saat ini, baik secara moril maupun materil yang tak terhingga sampai akhir studi ini, memberikan kesempatan kepada saya untuk meneruskan di jenjang S1 di UIN Walisongo Semarang, dan senantiasa memberi semangat  setiap hari. 
2. Saudara sekandung saya yang tak kalah perannya seperti orang tua saya, yang senantiasa mendukung dan mendo’akan saya setiap saat. Dan tak lupa menambah semangat dalam menyelesaikan penelitian ini.
3. Teman- Teman yang selalu mendukung dan mendoakan selama Proses penyelesaian skripsi ini. 
4. Teman-teman seperjuangan kelas Manajemen 2019 yang selama menempuh perkuliahan S1 ini dan senantiasa memberi kasih sayang saling mendo’akan serta saling mensupport satu sama lain.
5. Dan saudara – saudaraku yang lain yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, saya ucapkan terimakasih banyak atas dukungan ,motivasi  dan do’a kalian kepada saya sehingga Allah memberikan kelancaran dalam menyelesaikan tugas akhir ini dengan maksimal dan tepat waktu. 
Semoga amal baik beliau tersebut diatas dan tidak dapat saya sebutkan satu persatu mendapatkan pahala dan barokah dari Allah SWT Aamiinnn. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan meskipun peneliti telah mencurahkan seluruh kemampuan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti, dan pembaca pada umumnya.
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PEDOMAN   TRANSLITERASI BAHASA ARAB – LATIN

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu diterapkan satu transliterasi sebagai berikut :
1. Konsonan
	=  ء   -
	= ز  Z
	= ق  q

	=  ب  b
	= س S
	= ك  k

	=  ت  t
	=  ش  sy
	= ل  l

	= ث  ts
	=  ص  sh
	= م  m

	=  ج  j
	= ض  th
	= ن  n

	=  ح  h
	= ط  th
	= و  w

	= خ  kh
	= ظ  zh
	= ه  h

	= د   d
	= ع  ng’
	= ي  y

	= ذ  dz
	= غ  gh
	

	= ر   r
	= ف  f
	



2. Vokal 
◌َ  =  a
◌ِ  =  i
◌ُ  =  u
3. Difrog
= اي   ay
=  او  aw
4. Syaddah (ّ)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda tasydid misal  =  الطب at-thibb


5. Kata Sandang (…..ال)
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) ) ditulis dengan al-….misalnya (الحمدون al-hamidunI). Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 
6. Ta’Marbuthah
Setiap Ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya المعيشةالطبعية = al-thabi’iyyah. 
7. Kata Sandang
Kata Sandang sendiri terbagi menjadi 2 jenis transliterasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Kata Sandang Qamariyah, di transliterasikan sesuai huruf bunyinya
Contoh : = الْكِتَابُ    al-kitabu
b. Kata Sandang Syamsiyah, ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya. 
Contoh :  الْشَمْسُ = Asy-syamsu
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ABSTRAK

Literasi keuangan saat ini menjadi bagian penting dari aspek keuangan Salah satu hal yang dipengaruhi oleh literasi keuangan adalah pengambilan keputusan investasi. Pada masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan tingkat literasi keuangannya Tinggi. Selain literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan salah satu hal yang menjadi pertimbangan Pada masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui apakah literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi Pada masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 
Jenis penelitian ini adalah dengan penelitian Lapangan. Jumlah Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 105 responden dan diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin. Jenis data yang digunakan adalah Kuantitatif dengan sumber data primer dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar online melalui google form. Teknik pengambilan sampel pengamatan google form Kuesioner (Angket) dan Metode sampel yang digunakan adalah sampling/Probability. Alat analisis data yang digunakan adalah SPSS versi 23,0 dan data dianalisa dengan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian dan analisis data dalam penelitian menunjukan bahwa Variabel literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan Investasi pada masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan maka akan semakin tinggi pula minat dalam pengambilan keputusan investasi.
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan, Pengambilan Keputusan Investasi.
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ABSTRACT

Financial literacy has become an essential aspect of financial management. One of the factors influenced by financial literacy is investment decision-making. Among the batik business community in Buaran District, Pekalongan Regency, the level of financial literacy is high. In addition to financial literacy, financial behavior, and income, these are some of the factors that influence investment decisions among the batik business community in Buaran District, Pekalongan Regency.
The purpose of this research is to determine whether financial literacy, financial behavior, and income have an impact on investment decision-making in the batik business community in Buaran District, Pekalongan Regency.
This research is classified as a field study. The population of the study consists of 150 individuals, and a sample of 105 respondents was selected using the Slovin formula. The type of data used in this study is quantitative, with primary data collected via a questionnaire distributed online through Google Forms. The sampling technique employed was probability sampling, using the Google Form questionnaire (survey). The data analysis tools used were SPSS version 23.0, and the data were analyzed using quality tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, hypothesis testing, and the coefficient of determination.
The results of the study and data analysis indicate that the variables of financial literacy, financial behavior, and income have a positive and significant effect on investment decision-making among the batik business community in Buaran District, Pekalongan Regency. This means that the higher the level of financial literacy, financial behavior, and income, the more likely individuals are to be interested in making investment decisions.
Keywords: Financial literacy, financial behavior, income, investment decision-making.
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Investasi merupakan suatu fenomena ekonomi yang belakangan ini sedang menjadi trend di semua kelompok generasi. Investasi merupakan pengorbanan yang dilakukan pada saat sekarang dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar di masa yang akan datang[footnoteRef:1]. Salah satu faktor yang dibutuhkan untuk melakukan   sebuah investasi adalah modal atau dana. Sumber dana dapat berasal dari pinjaman atau dana pribadi. Selain pengetahuan tentang keuangan, pendapatan dan pengalaman dalam berinvestasi juga mempengaruhi dalam keputusan investasi, semakin banyak pendapatan yang dimiliki dan pengalaman seseorang dalam mengelola keuangan tersebut, semakin baik cara pengelolaan keuangannya untuk masa depan dengan mempertimbangkan resiko yang akan terjadi dan memberikan toleransi pada resiko tersebut[footnoteRef:2]. Investasi sebagai suatu bentuk perencanaan keuangan yang berbeda dari metode menabung di bank memerlukan perencanaan dan strategi yang matang dalam pelaksanaannya[footnoteRef:3]. Beberapa faktor yang sering menjadi latar belakang individu dalam melakukan investasi mencakup literasi keuangan yang memadai, perilaku keuangan yang tidak cenderung konsumtif, serta adanya pendapatan tambahan yang dapat dialokasikan untuk kegiatan investasi. Meskipun demikian, tidak semua individu yang memenuhi kriteria tersebut memilih investasi sebagai sarana untuk mengelola keuangan secara bijaksana[footnoteRef:4]. [1:  S. Haming, M. Dan Basalamah, Studi Kelayakan Investasi Proyek Dan Bisnis, Bumi Aksara, 2010.]  [2:  Nababan D Dan Sadalia I., ‘Analisis Personal Financial Literacy Dan Financial Behavior Mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara.’, Repository Jurnal Universitas Sumatera Utara., 2013.]  [3:  Faridhatun Faidah, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa’, Jabe (Journal Of Applied Business And Economic), 5.3 (2019), P. 251, Doi:10.30998/Jabe.V5i3.3484.]  [4:  Ulfy Safryani, Alfida Aziz, and Nunuk Triwahyuningtyas, ‘Analisis Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, 8.3 (2020), pp. 319–32, doi:10.37641/jiakes.v8i3.384.] 

Literasi keuangan berperan penting dalam mempengaruhi keputusan investasi, di mana individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang aspek-aspek investasi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan mereka[footnoteRef:5]. Selain itu, perilaku keuangan yang tidak konsumtif juga berkontribusi pada kemampuan seseorang untuk berinvestasi, karena individu yang mampu mengendalikan pengeluaran mereka lebih mungkin untuk mengalokasikan dana untuk investasi[footnoteRef:6]. Namun, meskipun terdapat kriteria yang mendukung, banyak individu yang tetap enggan untuk berinvestasi, yang mungkin disebabkan oleh faktor psikologis atau ketidakpastian yang terkait dengan pasar investasi[footnoteRef:7]. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa meskipun literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik dapat meningkatkan minat dan kemampuan individu untuk berinvestasi, faktor-faktor lain seperti persepsi risiko dan pengalaman sebelumnya juga memainkan peran yang signifikan dalam keputusan investasi[footnoteRef:8]. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dinamika ini dan untuk memahami mengapa beberapa individu memilih untuk tidak berinvestasi meskipun mereka memiliki kriteria yang mendukung[footnoteRef:9]. [5:  I Putu Santika Putra and others, ‘Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan, Experienced Regret, Dan Risk Tolerance Pada Pemilihan Jenis Investasi’, Journal of Business & Banking, 5.2 (2016), p. 271, doi:10.14414/jbb.v5i2.707.]  [6:  Hapsari Dinar Afifa Hariawan and Clarashinta Canggih, ‘Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Investasi Di Pasar Modal Syariah: Studi Kasus Di Kota Surabaya’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 9.4 (2022), pp. 495–511, doi:10.20473/vol9iss20224pp495-511.]  [7:  Alma Salsabila and Nurdin, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi Terhadap Keputusan Investasi Melalui Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Moderasi’, Bandung Conference Series: Business and Management, 4.1 (2024), pp. 163–69, doi:10.29313/bcsbm.v4i1.10478.]  [8:  Asri Nur Wahyuni and Nugroho Heri Pramono, ‘Pengaruh Faktor Demografi Dan Faktor Psikologi Investor Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Di Era Ekonomi Digital’, JABI (Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia), 4.1 (2021), pp. 73–91, doi:10.32493/JABI.v4i1.y2021.p73-91.]  [9:  Nadhiratul Sukma, Nilam Sari, And Azimah Dianah, ‘Pengaruh Persepsi Return Dan Persepsi Risiko Pada Keputusan Berinvestasi Di Saham Syariah (Studi Pada Galeri Investasi Syariah Febi Uin Ar-Raniry Banda Aceh)’, Ekobis Syariah, 6.2 (2023), P. 22, Doi:10.22373/Ekobis.V6i2.16279.] 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada pebisnis batik di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan sebanyak sepuluh Sampel (10). Sebagian besar dari mereka adalah kelompok pebisnis yang sukses dan berhasil meraih pendapatan yang besar pula dari bisnis batik yang dijalankannya. Kondisi ekonomi yang stabil dengan perolehan pendapatan yang dapat dikatakan lebih ini ternyata dalam praktiknya tidak digunakan oleh pebisnis batik untuk melakukan investasi. Semua pendapatan yang mereka miliki cenderung digunakan sepenuhnya untuk modal usaha, jarang sekali yang memisahkan antara harta yang digunakan untuk modal, dengan harta yang dapat digunakan untuk menabung ataupun investasi. Sehingga seringkali yang terjadi, ketika bisnis batik mengalami penurunan maka banyak pula pebisnis batik yang mengalami kebangkrutan. Hingga saat ini belum diketahui pasti apa yang menjadi faktor utama para pebisnis batik tidak memilih melakukan investasi. Fenomena yang paling terlihat adalah para pebisnis batik cenderung memiliki sikap yang konsumtif jika sedang berada pada puncak kejayaan, pendapatan yang dimiliki benar-benar dikelola secara pribadi. Bahkan tidak sedikit pula dari mereka yang lebih memilih menyimpan uang di rumah dibandingkan menyimpan uang di Bank, atau mendepositokan uang di Bank.
Literasi keuangan yang dimiliki pebisnis batik jika ditinjau dari aktifitas perekonomian nya juga dapat dikategorikan cukup baik. Aktifitas perbankan yang sering dilakukan oleh pebisnis batik seperti meminjam modal kepada bank tidak jarang membuat mereka mendapatkan informasi dari pihak Bank bahkan tawaran produk investasi yang dimiliki Bank tersebut, tentunya dengan keuntungan yang bervariasi tergantung pada jenis produk investasi yang dipilih. Berkaitan dengan cukup baiknya literasi keuangan yang dimiliki oleh pebisnis batik di Kecamatan Buaran juga terlihat dari beberapa pebisnis batik yang telah memilih melakukan aktivitas investasi yang bersifat illegal seperti berinvestasi pada aplikasi robot trading, maupun jenis investasi pada arisan Online.
Penelitian mengenai investasi telah dilakukan secara luas, dengan fokus pada berbagai variabel yang dapat memengaruhi keputusan individu untuk berinvestasi [footnoteRef:10]. Salah satu variabel kunci yang sering diteliti adalah literasi keuangan. Literasi keuangan dianggap sebagai kebutuhan dasar bagi individu untuk menghindari masalah keuangan, karena kesalahan dalam pengelolaan keuangan dapat berakibat fatal[footnoteRef:11]. Memiliki literasi keuangan yang baik sangat penting untuk mencapai kesejahteraan finansial[footnoteRef:12]. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang efektif, yang didukung oleh literasi keuangan yang memadai, dapat berkontribusi pada peningkatan taraf hidup masyarakat [footnoteRef:13]. [10:  Imam Syafiq Mughni Al Hakim, Muhammad Jihadi, and Warsono, ‘The Effect of Financial Literacy and Financial Behavior on Religiusity Moderated by Investment Decisions’, Jamanika (Jurnal Manajemen Bisnis Dan Kewirausahaan), 3.02 (2023), pp. 186–95, doi:10.22219/jamanika.v3i02.27365.]  [11:  Mughni Al Hakim, Jihadi, and Warsono, ‘The Effect of Financial Literacy and Financial Behavior on Religiusity Moderated by Investment Decisions’.]  [12:  Fitriaty Fitriaty, ‘Exploring the Factors Shaping Investment Decisions’, Dinasti International Journal of Economics, Finance & Accounting, 4.3 (2023), pp. 465–74, doi:10.38035/dijefa.v4i3.1958.]  [13:  Vidhi Savaliya, ‘A Study on Financial Literacy and Investment Behaviour among Investors: An Empirical Study’, Journal of Management Research and Analysis, 11.1 (2024), pp. 24–29, doi:10.18231/j.jmra.2024.005.] 

Edukasi tentang produk keuangan, baik dari lembaga perbankan maupun non-perbankan, sangat diperlukan untuk melindungi masyarakat dari penipuan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab[footnoteRef:14]. Pengetahuan tentang investasi merupakan fondasi yang diperlukan bagi calon investor untuk membuat keputusan yang tepat[footnoteRef:15]. Pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep keuangan dan investasi dapat memotivasi individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan investasi[footnoteRef:16]. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menghindari kesalahan, tetapi juga sebagai pendorong untuk meningkatkan partisipasi dalam investasi yang lebih cerdas dan terinformasi [footnoteRef:17]. [14:  Dr Sukhpreet K Thind Dr Asim Ray, ‘Evaluating The Impact Of Financial Literacy Programs On Investment Behaviours: A Survey Study’, European Economic Letters (Eel), 13.5 (2023), Pp. 1592–1607, Doi:10.52783/Eel.V13i5.941.]  [15:  Abdullah Hamoud Ali Seraj, Elham Alzain, And Ali Saleh Alshebami, ‘The Roles Of Financial Literacy And Overconfidence In Investment Decisions In Saudi Arabia’, Frontiers In Psychology, 13 (2022), Doi:10.3389/Fpsyg.2022.1005075.]  [16:  Safryani, Aziz, And Triwahyuningtyas, ‘Analisis Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi’.]  [17:  Gian Paolo Stella And Others, ‘The Effects Of Financial Education On Financial Literacy In Italy’, International Business Research, 13.4 (2020), P. 44, Doi:10.5539/Ibr.V13n4p44.] 

Pemahaman dasar mengenai investasi mencakup pengetahuan tentang karakteristik surat berharga yang akan dibeli, prosedur pembelian dan penjualan investasi, serta pemahaman mengenai manfaat dan risiko yang terkait dengan investasi, termasuk regulasi yang ada untuk mencegah penipuan. Literasi keuangan, sebagaimana dijelaskan oleh Pratiwi, memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi yang diambil oleh individu[footnoteRef:18]. Namun, penelitian oleh Khofifah menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi, yang menunjukkan adanya perbedaan dalam hasil penelitian terkait literasi keuangan dan keputusan investasi[footnoteRef:19]. [18:  Ameliya Dian Pratiwi, Ika Indriasari, And Rita Meiriyanti, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Pendapatan, Modal Minimal, Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Keputusan Investasi Karyawan’, Transekonomika: Akuntansi, Bisnis Dan Keuangan, 3.5 (2023), Pp. 867–76, Doi:10.55047/Transekonomika.V3i5.525.]  [19:  Nurul Khofifah, ‘Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah’, Jurnal Ekobis Dewantara, 6.3 (2023), P. 570, Doi:10.30738/Ed_En.V6i3.3726.] 

Pentingnya literasi keuangan dalam konteks investasi tidak dapat diabaikan, karena pengetahuan yang memadai dapat membantu individu dalam membuat keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang investasi cenderung lebih mampu mengelola risiko dan memanfaatkan peluang investasi secara efektif[footnoteRef:20]. Di sisi lain, kurangnya literasi keuangan dapat menyebabkan individu terjebak dalam keputusan investasi yang buruk, yang berpotensi mengakibatkan kerugian finansial[footnoteRef:21]. Oleh karena itu, pengembangan literasi keuangan menjadi krusial dalam meningkatkan minat dan kemampuan individu untuk berinvestasi secara bijaksana[footnoteRef:22]. Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan pandangan mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi, jelas bahwa pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang investasi sangat penting untuk menghindari risiko dan memaksimalkan potensi keuntungan dalam berinvestasi[footnoteRef:23]. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hubungan antara literasi keuangan dan keputusan investasi[footnoteRef:24]. [20:  Rama Pradika Akbar And Rohmad Fuad Armansyah, ‘Perilaku Keuangan Generasi Z Berdasarkan Literasi Keuangan, Efikasi Diri, Dan Gender’, Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis (Jimbis), 2.2 (2023), Pp. 107–24, Doi:10.24034/Jimbis.V2i2.5836.]  [21:  Ni Putu Ayu Darmayanti, Luh Gede Sri Artini, And Ni Putu Santi Suryantini, ‘No Title’, E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, 2023, P. 2137, Doi:10.24843/Eeb.2023.V12.I11.P03.]  [22:  Pratiwi, Indriasari, And Meiriyanti, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Pendapatan, Modal Minimal, Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Keputusan Investasi Karyawan’.]  [23:  Imam Ya’muri Nasution, Irma Siagian, And Irsyad Lubis, ‘Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal Investasi Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan’, Niagawan, 11.2 (2022), P. 178, Doi:10.24114/Niaga.V11i2.34941.]  [24:  Silvi Adiningtyas And Luqman Hakim, ‘Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, Dan Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah Dengan Risiko Investasi Sebagai Variabel Intervening’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8.1 (2022), P. 474, Doi:10.29040/Jiei.V8i1.4609.] 

Perilaku keuangan merupakan aspek penting yang telah diteliti secara mendalam dalam konteks pengelolaan sumber daya individu. perilaku keuangan dapat didefinisikan sebagai pola kebiasaan dan tindakan individu dalam mengelola sumber daya keuangan mereka[footnoteRef:25]. Isu mengenai seberapa banyak uang yang dihasilkan dan dibelanjakan selalu menjadi perhatian utama, mengingat terdapat situasi di mana individu mungkin menghabiskan lebih banyak daripada yang mereka terima[footnoteRef:26]. Individu dengan kebiasaan keuangan yang baik cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola pengeluaran dan investasi mereka, yang menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang positif berhubungan erat dengan pengambilan keputusan investasi yang bijaksana[footnoteRef:27]. [25:  Yohanes Maria Vianey Kenale Sada, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Literasi Akuntansi, 2.2 (2022), Pp. 86–99, Doi:10.55587/Jla.V2i2.35.]  [26:  Reni Hariyani, ‘Pengaruh Financial Technology, Locus Of Control, Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Perspektif, 22.1 (2024), Pp. 16–21, Doi:10.31294/Jp.V22i1.20297.]  [27:  Mujahid Zaid Ali And Nur Fadjrih Asyik, ‘Pengaruh Pendapatan Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Dengan Gaya Hidup Sebagai Variabel Pemoderasi’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan (Jiaku), 2.4 (2023), Pp. 326–39, Doi:10.24034/Jiaku.V2i4.6136.] 

Perilaku keuangan dan keputusan investasi saling terkait, di mana keputusan investasi sering kali dipengaruhi oleh faktor psikologis dan emosional individu[footnoteRef:28]. Perilaku keuangan mencakup tindakan individu sebelum membuat keputusan, termasuk keputusan investasi, yang menunjukkan bahwa pemahaman tentang risiko dan pengendalian emosi sangat penting dalam proses tersebut[footnoteRef:29]. Misalnya, individu yang memiliki kecenderungan konsumtif mungkin mengalami kesulitan dalam mengalokasikan dana untuk investasi, sedangkan mereka yang disiplin dalam pengelolaan keuangan lebih mampu membangun kekayaan jangka panjang[footnoteRef:30]. Penelitian oleh Yusnia dan Jubaedah menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi[footnoteRef:31], sedangkan penelitian lain oleh Aminah menunjukkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, meskipun dengan tingkat pengaruh yang berbeda[footnoteRef:32]. Dengan demikian, perilaku keuangan tidak hanya mempengaruhi pengelolaan keuangan sehari-hari tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan investasi individu. Hal ini menunjukkan pentingnya literasi keuangan dan pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan dalam meningkatkan kemampuan individu untuk membuat keputusan investasi yang cerdas dan bertanggung jawab.[footnoteRef:33] [28:  Bunga Safira, ‘Literasi Keuangan, Efikasi Keuangan, Dan Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pengguna Spaylater Dki Jakarta’, Jurnal Administrasi Profesional, 3.2 (2022), Pp. 25–35, Doi:10.32722/Jap.V3i2.5133.]  [29:  J. R. (2001). Nofsinger, ‘How Psichology Affects Your Investing And What To Do About It.’, New Jersey: Prentice Hall., 2001.]  [30:  Yusnia Yusnia And Jubaedah Jubaedah, ‘Pengaruh Pendapatan, Lokus Pengendalian Dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pelaku Umkm Kecamatan Cinere’, Ekonomi Dan Bisnis, 4.2 (2017), Pp. 173–96, Doi:10.35590/Jeb.V4i2.743.]  [31:  Yusnia And Jubaedah, ‘Pengaruh Pendapatan, Lokus Pengendalian Dan Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pelaku Umkm Kecamatan Cinere’.]  [32:  Siti Aminah And Ziyad Ali Haqi, ‘Pengaruh Literasi Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Umkm Di Tembalang, Kota Semarang’, Serat Acitya, 12.1 (2023), Pp. 82–93, Doi:10.56444/Sa.V12i1.551.]  [33:  Komang Agus Rudi Indra Laksmana, ‘Behavioral Finance Dalam Pengambilan Keputusan Keuangan Pada Umkm Di Provinsi Bali’, Co-Creation : Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Akuntansi Dan Bisnis, 2.4 (2024), Pp. 142–50, Doi:10.55904/Cocreation.V2i4.1147.] 

Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. Individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang investasi cenderung lebih berhati-hati dan mampu mengelola risiko dengan lebih baik, sehingga mengurangi kemungkinan terjebak dalam investasi yang merugikan[footnoteRef:34]. Namun, meskipun terdapat potensi yang besar, tidak semua individu dengan pendapatan tinggi memilih untuk berinvestasi, yang mungkin disebabkan oleh faktor psikologis atau ketidakpastian yang terkait dengan pasar investasi[footnoteRef:35]. [34:  Tri Yundari And Dwi Artati, ‘Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi (Jimmba), 3.3 (2021), Pp. 609–22, Doi:10.32639/Jimmba.V3i3.896.]  [35:  Akhmad Darmawan, Kesih Kurnia, And Sri Rejeki, ‘Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Literasi Keuangan Dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 8.2 (2019), Pp. 44–56, Doi:10.32639/Jiak.V8i2.297.] 

Pendapatan merupakan salah satu variabel yang telah diteliti terkait pengaruhnya terhadap keputusan investasi[footnoteRef:36]. Tingkat pendapatan seseorang dapat mempengaruhi tingkat risiko yang diambil; semakin tinggi pendapatan, semakin besar risiko yang mungkin diambil. Hal ini berpotensi menempatkan individu dengan pendapatan tinggi, tetapi memiliki pengetahuan investasi yang rendah, pada risiko terjebak dalam investasi yang tidak sah atau bodong. Oleh karena itu, seorang investor yang cerdas adalah individu yang mampu mengelola keuangan secara efektif, serta memiliki wawasan yang luas untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan[footnoteRef:37]. Dengan demikian, penting untuk memahami bahwa meskipun pendapatan dan literasi keuangan berperan penting dalam keputusan investasi, faktor-faktor lain seperti persepsi risiko dan pengalaman juga sangat berpengaruh.[footnoteRef:38] Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dinamika ini dan untuk memahami mengapa beberapa individu memilih untuk tidak berinvestasi meskipun mereka memiliki kriteria yang mendukung[footnoteRef:39]. Menurut Artina, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi[footnoteRef:40], sedangkan menurut Lindananty menjelaskan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi[footnoteRef:41]. [36:  Safryani, Aziz, And Triwahyuningtyas, ‘Analisis Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi’.]  [37:  Ananda Willies Pratama, Andi Wijayanto, And Dinalestari Purbawati, ‘Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan Investasi Saham Terhadap Keputusan Berinvestasi Saham Di Bursa Efek Indonesia Selama Pandemi Covid-19 (Studi Pada Investor Saham Kota Semarang)’, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 11.4 (2022), Pp. 710–21, Doi:10.14710/Jiab.2022.36015.]  [38:  Jihan Putri Dyawara And Tri Yulianti, ‘Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku Swamedikasi Common Cold Pada Masyarakat Di Kecamatan Ngawi’, Usadha Journal Of Pharmacy, 2022, Pp. 402–16, Doi:10.23917/Ujp.V1i4.99.]  [39:  Muchammad Choir Rivo And Ririn Tri Ratnasari, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Investor Muslim Dalam Keputusan Berinvestasi Saham Syariah’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7.11 (2020), P. 2202, Doi:10.20473/Vol7iss202011pp2202-2220.]  [40:  Nyimas Artina And Idham Cholid, ‘Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi (Studi Kasus Pegawai Kantor Badan Kepegawaian Daerah Sumatera Selatan)’, Jurnal Keuangan Dan Bisnis, 16.1 (2018), Pp. 84–99, Doi:10.32524/Jkb.V16i1.575.]  [41:  Lindananty Lindananty And Melita Angelina, ‘Pengaruh Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Saham’, Jurnal Buana Akuntansi, 6.1 (2021), Pp. 27–39, Doi:10.36805/Akuntansi.V6i1.1298.] 

Berdasarkan deskripsi research gap dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk meneliti variabel-variabel tersebut dalam penelitian baru. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan objek penelitian yaitu Keputusan Investasi. Selanjutnya selain Research GAP, latar belakang yang telah diuraikan diatas juga mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan”. Alasan pemilihan judul ini adalah untuk mengetahui apakah faktor-faktor tersebut yang digunakan sebagai variabel bebas dan sesuai dengan kondisi masyarakat Pembatik Buaran saat ini memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan berinvestasi. 
[bookmark: _Toc184494802][bookmark: _Toc186657538]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan serta identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?
2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?
3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?
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1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui dan memberikan bukti empiris bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
2. Untuk Mengetahui dan memberikan bukti empiris bahwa perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
3. Untuk Mengetahui dan memberikan bukti empiris bahwa pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi mengenai Investasi keuangan yang dipengaruhi oleh literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan.
2. Manfaat Teoritis
a). Bagi ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi bisnis.
b). Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam mengembangkan judul dan topik penelitian yang serupa
[bookmark: _Toc184494804][bookmark: _Toc186657540]Sistematika Penulisan
Dalam penulisan yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan”. Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami, adapun sistematika penulisan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan tentang landasan teori yang digunakan untuk penelitian yaitu telaah pustaka, kerangka teori, kerangka penelitian dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, definisi konsep dan operasional, instrumen penelitian, uji instrumen penelitian dan alat analisis. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Pada bab ini peneliti akan mengolah data yang telah diperoleh, mencakup deskripsi obyek penelitian dan analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc184494806][bookmark: _Toc186657542]Landasan Teori
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Prospect Theory (teori prospek) dikembangkan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky pada awal tahun 1980-an dimana pada dasarnya mencakup dua disiplin ilmu, yaitu psikologi dan ekonomi (psiko ekonomi) yang merupakan suatu analisis perilaku seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi di antara dua pilihan. Teori Prospek berfokus pada bagaimana keputusan nyata diambil (decriptive approach)[footnoteRef:42]. [42:  D. And A. Tversky Kahneman, ‘Prospect Theory: An Analysis Of Decision Under Risk.’, Economica, 1979.] 

Teori Prospek menjelaskan bahwa dalam proses pengambilan keputusan, individu cenderung mencari sumber informasi terlebih dahulu sebelum merumuskan beberapa alternatif keputusan. Teori ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki kecenderungan irasional lebih enggan untuk mengambil risiko terkait keuntungan (gain) dibandingkan dengan kerugian (loss). Dalam konteks ini, ketika seseorang berada dalam posisi menguntungkan, mereka cenderung menghindari risiko, yang dikenal sebagai sikap aversi terhadap risiko (risk aversion). Sebaliknya, ketika berada dalam posisi merugi, individu tersebut lebih cenderung untuk mengambil risiko, yang disebut sebagai sikap pencarian risiko (risk seeking)[footnoteRef:43]. [43:  Aylit T. Romm, Volker Schoer, And Jesal C. Kika, ‘A Test Taker’s Gamble: The Effect Of Average Grade To Date On Guessing Behaviour In A Multiple Choice Test With A Negative Marking Rule’, South African Journal Of Economic And Management Sciences, 22.1 (2019), Doi:10.4102/Sajems.V22i1.2542.] 

Penelitian yang dilakukan oleh Romm et al. mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa individu yang merasa berada dalam domain kerugian cenderung bersikap lebih berani dalam mengambil risiko, sedangkan mereka yang merasa berada dalam domain keuntungan lebih berhati-hati. Selain itu, Wulandari dan Iramani juga menekankan pentingnya pemahaman terhadap toleransi risiko dan persepsi risiko dalam pengambilan keputusan investasi, yang sejalan dengan prinsip-prinsip yang diuraikan dalam Teori Prospek[footnoteRef:44]. Dengan demikian, pemahaman tentang bagaimana individu bereaksi terhadap keuntungan dan kerugian sangat penting dalam konteks pengambilan keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti persepsi risiko dan kecenderungan untuk menghindari kerugian, dapat mempengaruhi keputusan investasi secara signifikan[footnoteRef:45]. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana berbagai faktor psikologis ini berinteraksi dalam konteks pengambilan keputusan investasi yang lebih kompleks[footnoteRef:46]. [44:  Dewi Ayu Wulandari And Rr. Iramani, ‘Studi Experienced Regret, Risk Tolerance, Overconfidance Dan Risk Perception Pada Pengambilan Keputusan Investasi’, Journal Of Business And Banking, 4.1 (2014), P. 55, Doi:10.14414/Jbb.V4i1.293.]  [45:  Tazkiyah Sakinah, Budi Purwanto, And Wita Juwita Ermawati, ‘Analisis Penghindaran Risiko Pada Keputusan Investasi Di Pasar Modal Indonesia’, Jurnal Aplikasi Bisnis Dan Manajemen, 2021, Doi:10.17358/Jabm.7.1.66.]  [46:  Nabila Luthfiah, Endah Dewi Purnamasari, And Emilda Emilda, ‘Pengaruh Gender, Usia Dan Pendidikan Ceo Terhadap Keputusan Pendanaan Dan Keputusan Investasi Pada Industri Barang Kimia’, Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi (Jebma), 4.1 (2024), Pp. 205–16, Doi:10.47709/Jebma.V4i1.3637.] 

Prospect Theory adalah salah satu teori pengambilan keputusan dalam kondisi ketidakpastian. Teori prospek lebih menekankan pada analisis mengenai perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan ekonomi di antara dua pilihan bersamaan dengan ilmu ekonomi dan dasar matematika yang kuat. Teori prospek berfokus pada bagaimana keputusan nyata diambil[footnoteRef:47]. Pengembangan teori ini digunakan oleh investor untuk mengevaluasi keuntungan dan kerugian yang telah diperoleh, terutama dalam konteks pendapatan negatif yang mencerminkan risiko kerugian secara asimetris. Dalam penelitian, diasumsikan bahwa peneliti selalu mengaitkan keputusan investasi dengan rasionalitas, yang mencakup bidang keuangan, akuntansi, dan ekonomi, dengan mengandalkan informasi yang lengkap untuk menentukan pilihan yang optimal. Namun, dalam praktiknya, beberapa studi menemukan fenomena yang menunjukkan bahwa anggapan rasionalitas ini sering kali tidak diterapkan[footnoteRef:48]. [47:  Kahneman, ‘Prospect Theory: An Analysis Of Decision Under Risk.’]  [48:  Muhammad Rido, ‘Rasionalitas Investor Di Pasar Modal’, Journal Of Applied Business And Banking (Jabb), 3.2 (2022), P. 107, Doi:10.31764/Jabb.V3i2.11108.] 

Teori Prospek tidak hanya mempertimbangkan aspek rasional, tetapi juga mencakup dimensi lain seperti ekonomi, sosiologi, dan psikologi. Model pengambilan keputusan dalam Teori Prospek menekankan bahwa pengambilan keputusan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melampaui sekadar analisis rasional, sehingga memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai perilaku investor[footnoteRef:49]. Penelitian oleh Lindananty dan Angelina menunjukkan bahwa literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat mempengaruhi cara individu mengambil keputusan dalam konteks investasi[footnoteRef:50]. Dengan demikian, penting untuk memahami bahwa pengambilan keputusan investasi tidak hanya bergantung pada informasi yang rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan sosial yang dapat memengaruhi perilaku investor dalam menghadapi risiko dan peluang investasi[footnoteRef:51]. [49:  Elen Rospitadewi And Sujoko Efferin, ‘Mental Accounting Dan Ilusi Kebahagiaan: Memahami Pikiran Dan Implikasinya Bagi Akuntansi’, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 2017, Doi:10.18202/Jamal.2017.04.7037.]  [50:  Lindananty And Angelina, ‘Pengaruh Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Saham’.]  [51:  Muhammad Fathur Sensasi And Fajar Syaiful Akbar Sensasi, ‘Proyektifitas Feasibility Study Pada Kelayakan Investasi Bisnis’, Sensasi, 2.01 (2023), Pp. 50–57, Doi:10.33005/Sensasi.V2i1.44.] 

[bookmark: _Toc184494808][bookmark: _Toc186657544]Literasi Keuangan
Literasi Keuangan merupakan kemampuan seorang individu untuk mengambil keputusan dan mengelola dana yang dimiliki secara bijak, yang diawali dengan mengetahui, memahami, meyakini, hingga menjadi terampil untuk terlibat aktif dalam mengatur keuangan demi sejahtera di masa yang akan mendatang. Menurut Hidajat dalam bukunya yang berjudul Literasi Keuangan ia menjelaskan bahwasannya literasi keuangan merupakan bagian dari kemampuan serta pengetahuan yang berpotensi menjadikan seseorang memutuskan keputusan yang efisien dengan keseluruhan sumber daya financial mereka. Literasi merupakan pencapaian, keterampilan dan pemahaman untuk menafsirkan, membaca, dan menyelesaikan persoalan pada jenjang keahlian tertentu yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:52] [52:  Nurudin Nurudin, Johan Arifin, And Anang Ma’ruf, ‘Pengaruh Tingkat Pendidikan, Literasi Keuangan Syariah, Dan Kebudayaan Terhadap Minat Menabung Santri Kota Semarang Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi’, El Mudhorib: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2.1 (2021), Pp. 1–19.] 

Menurut Herdinata dan Pranatasari menjelaskan Literasi keuangan adalah suatu rangkaian atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (Knowledge), Keterampilan (skill), keyakinan (Confidence), konsumen maupun masyarakat agar mereka dengan mudah untuk mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik, dan masyarakat mendapatkan pelajaran yang memadai dan mencukupi untuk mengambil keputusan keuangan dengan lebih baik sesuai kebutuhan mereka. dengan demikian mereka dapat memberikan manfaat yang besar untuk pribadi dan keluarganya. Jika seseorang tidak mampu dalam mengelola uangnya maka dapat menimbulkan permasalahan di kemudian hari.[footnoteRef:53] [53:  Christian Herdinata And Fransisca Desiana Pranatasari, ‘Panduan Penerapan Financial Technology Melalui Regulasi, Kolaborasi, Dan Literasi Keuangan Pada Umkm’, 2019.] 

Literasi Keuangan adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat[footnoteRef:54]. Terdapat empat hal yang paling umum dalam literasi keuangan yaitu: [54:  Luh Putri. Araningsih, ‘Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Perencanaan Kegiatan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Keberhasilan Penyerapan Dana Desa Se-Kabupaten Tabanan.’, 2019.] 

a) Pengetahuan dan kemampuan mengenai keuangan 
b) Tabungan 
c) Pinjaman 
d) Investasi
[bookmark: _Toc184494809][bookmark: _Toc186657545]Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a financial setting). Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan, dan pasar keuangan [footnoteRef:55]. [55:  Nofsinger, ‘How Psichology Affects Your Investing And What To Do About It.’] 

Menurut Putri dalam penelitiannya menyatakan bahwa Indikator Financial Behavior atau perilaku keuangan sebagai beriku[footnoteRef:56]t:  [56: Araningsih, ‘Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Perencanaan Kegiatan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Keberhasilan Penyerapan Dana Desa Se-Kabupaten Tabanan.’] 

a) Membayar tagihan tepat waktu 
b) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 
c) Mencatat pengeluaran dan belanja (Harian, Bulanan, dan lain-lain)
d) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 
e) Menabung secara periodik 
f) Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.
Melalui manajemen keuangan, perilaku keuangan seseorang saling berkaitan dengan tanggung jawab keuangannya.[footnoteRef:57] Secara khusus, perilaku keuangan mempelajari bagaimana pengetahuan atau literasi keuangan dapat mempengaruhi keputusan keuangan dalam perilaku keuangan. Kedua konsep ini tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, konsep ini secara jelas juga menggambarkan bagaimana manusia berperilaku dalam pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan atau literasi keuangan. Adapun perilaku keuangan dapat diukur dengan lima indikator berikut [footnoteRef:58] : [57: Mega Lestari, Dewi Cahyani Pangestuti, And Ardhiani Fadila, ‘Analisis Literasi Keuangan, Pendapatan Dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi Serta Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening’, Akurasi: Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 4.1 (2022), Pp. 33–46.]  [58: Lindananty And Angelina, ‘Pengaruh Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Saham’.] 

a) Membayar tagihan tepat waktu
b) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
c) Mencatat pengeluaran, belanja (harian, bulanan, dan lain-lain)
d) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga
e) Menabung.
Mariana menyatakan bahwa perilaku keuangan adalah sebuah ilmu yang memelajari mengenai    tingkah laku keuangan dapat dipengaruhi oleh psikologis.  Keberadaan faktor psikologi dapat berpengaruh terhadap keinginan seseorang untuk mengelola keuangan serta investasi. penelitian mengenai perilaku keuangan ini dilakukan berdasarkan cara investor berperilaku dalam menentukan sebuah keputusan. Penelitian perilaku keuangan menggabungkan antara ilmu fundamental dengan ilmu psikologi dan sosiologi ketika seseorang melakukan sebuah keputusan keuangan. Adanya pergeseran dari ketiadaan yang serba pasti berkeadaan yang serba tidak pasti menjadikan adanya hal yang berubah dari perilaku, yaitu dari yang awalnya rasional menjadi cenderung tidak rasional.[footnoteRef:59] [59:  Shafiria Widyatamaka And Muhadjir Anwar, ‘Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Pada Pekerja Di Surabaya’, Management Studies And Entrepreneurship Journal (Msej), 4.3 (2023), Pp. 2647–57.] 

[bookmark: _Toc184494810][bookmark: _Toc186657546]Pendapatan
Menurut Ulfy Safryani menjelaskan bahwa pendapatan adalah semua pendapatan yang diperoleh dari penjualan, gaji perusahaan, investasi atau sumber lainnya dalam bentuk barang, uang, atau kepuasan psikologis.  Gaji atau upah dan bonus/komisi merupakan indikator yang terdapat dalam pendapatan serta memiliki peran yang penting dalam pengambilan keputusan investasi. .Rendah, menengah dan tinggi pendapatan seseorang mempengaruhi keputusan investasi seseorang. Bahkan pendapatan yang lebih tinggi dapat memberi peluang investasi, karena masih ada keuntungan dari pendapatan seseorang. Pendapatan mempengaruhi cara mengelola keuangan pribadi, semakin tinggi pendapatan yang mereka miliki, semakin penting pengambilan keputusan dalam investasi.[footnoteRef:60] [60:  Safryani And Triwahyuningtias,’Analisis Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi; Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, 8(2), 319-332. ] 

Pendapatan merupakan seluruh penghasilan yang bersumber dari gaji perusahaan, hasil penjualan, investasi ataupun sumber lainnya yang berbentuk uang, barang, atau kepuasan psikologis. Pendapatan diukur berdasarkan pendapatan dari sumber dan komponen terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji, pendapatan juga diukur melalui persepsi atau pandangan seseorang terhadap pengelolaan keuangan dalam keputusan investasi. Menurut Arianti terdapat empat indikator dalam pendapatan, yaitu[footnoteRef:61]: [61:  Baiq Fitri Arianti, ‘PENGARUH PENDAPATAN DAN PERILAKU KEUANGAN TERHADAP LITERASI KEUANGAN MELALUI KEPUTUSAN BERINVESTASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING’, Jurnal Akuntansi, 10.1 (2020), pp. 13–36, doi:10.33369/j.akuntansi.10.1.13-36.] 

a) Gaji
b) Bonus
c) Pemasukan Tambahan 
d) Bagian untuk Investasi.
Pendapatan adalah sejumlah hasil yang diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.[footnoteRef:62] Indikator pendapatan menurut Ariani dalam jurnalnya menjelaskan bahwa indikator pendapatan tersebut adalah [footnoteRef:63]: [62:  Sukirno. Sadono, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, Dan Dasar Kebijakan. (Prenada Media Group, 2006).]  [63:  Septiwati Sun And Emi Lestari, ‘Analisis Pengaruh Literasi Keuangan (Financial Literacy), Pengetahuan Investasi (Investment Knowledge), Motivasi Investasi (Investment Motivation) Dan Pendapatan (Income) Terhadap Keputusan Investasi Pada Masyarakat Di Batam’, Jurnal Akuntansi Akunesa, 10.3 (2022), Pp. 101–14.] 

a) Unsur-Unsur Pendapatan
b) Sumber Pendapatan 
c) Biaya
[bookmark: _Toc184494811][bookmark: _Toc186657547]Keputusan Investasi
Keputusan berinvestasi adalah kebijakan manajemen dalam menggunakan dana perusahaan yang ada pada sebuah asset yang diharapkan akan memberikan keuntungan di masa yang akan datang. Proses pengambilan keputusan berinvestasi modal umumnya juga sering disebut dengan capital budgeting. Keputusan investasi adalah mengadakan estimasi/terhadap pengeluaran dan penerimaan uang yang akan diterima dari investasi tersebut pada waktu yang akan datang di dalam jurnalnya [footnoteRef:64] yang menyatakan indikator keputusan investasi adalah:  [64:  Araningsih, ‘Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Perencanaan Kegiatan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Keberhasilan Penyerapan Dana Desa Se-Kabupaten Tabanan.’] 

a) Return (Tingkat pengembalian). 
Return alasan utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan
b) Risk (Risiko) 
Risiko sudah sewajarnya jika investor mengharapkan return yang setinggi-tingginya dari investasi yang dilakukannya. 
c) The Time Faktor (Waktu)
Jangka waktu adalah hal penting dari definisi investasi. Investor dapat menanamkan modalnya dalam jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang.
Keputusan investasi merupakan masalah bagaimana individu harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang memberikan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk, macam dan komposisi dari investasi tersebut akan memengaruhi dan menunjang tingkat keuntungan di masa depan. Keuntungan ini yang diharapkan dari investasi tersebut tidak dapat diperkirakan secara pasti sehingga investasi mengandung risiko atau ketidakpastian.[footnoteRef:65] [65:  R R Talitha Felicia Latifah And Himmiyatul Amanah Jiwa Juwita, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi’, Jurnal Management Risiko Dan Keuangan, 1.3 (2022), Pp. 148–58.] 

investasi merupakan sebuah kegiatan dimana seseorang memilih satu dari minimal dua pilihan alternatif investasi yang ada dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan. Pemilihan keputusan investasi yang tepat akan menghasilkan keuntungan yang bekisar.  Sehingga, dalam menentukan keputusan investasi yang akan dipilih tentu saja harus dipertimbangkan dengan matang. Tujuan setiap investor berbeda, namun secara umum bertujuan mendapatkan keuntungan. Keputusan investasi merupakan sebuah keputusan untuk menentukan sejumlah dana pada jenis-jenis investasi tertentu. Selain itu, keputusan investasi juga merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh investor dalam menanamkan modalnya dengan berbagai pandangan serta pengalaman yang telah dimiliki.[footnoteRef:66] [66:  Widyatamaka And Anwar, ‘Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Pada Pekerja Di Surabaya’.] 
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Penelitian Terdahulu
	No
	Nama
	Judul / Jurnal / Sumber
	Objek / Variabel / Teknik Analisis
	Hasil

	1.
	(Rasyid, 2020) 
	Pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan ditinjau dari aspek personal interest dan faktor lingkungan terhadap kesadaran investasi (studi kasus pada usia produktif di kota bandung).
Jurnal Mitra Manajemen, 4(2), 225-235. (Doctoral dissertation, Udayana University).
	1. Objek Penelitian: Keputusan Investasi Usia Produktif
2. Variabel: Literasi keuangan, perilaku keuangan, aspek personal interest, faktor lingkungan, keputusan investasi
Tekhnik Analisis: Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari literasi keuangan, personal interest, dan faktor lingkungan secara simultan maupun secara parsial terhadap kesadaran investasi dari usia produktif di Kota Bandung

	2.

	(Krisnawati, 2019)
	Krisnawati, A. (2019). Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi pada Masyarakat Kota Bandung. Almana:

Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 3(2), 301-312.
	1. Obyek Penelitian: Keputusan Investasi
2. Variabel Penelitian: Literasi Keuangan dan Keputusan Investasi
Tekhnik Analsisis: Regresi Linier Sederhana
	Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t didapatkan hasil t hitung (21,313) > t tabel (1,966) dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, artinya literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi pada masyarakat Kota Bandung. Besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi

	3.
	(Putri, 2019)
	Pengaruh literasi keuangan, efikasi keuangan, dan faktor demografi terhadap pengambilan keputusan investasi (studi kasus pada mahasiswa magister manajemen fakultas ekonomi universitas andalas padang).

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen, 4(1), 210-224.
	1. Obyek Penelitian: Keputusan Investasi
2. Variabel Penelitian: Literasi Keuangan, Efikasi keuangan, faktor demografi, dan keputusan Investasi
Tekhnik Analisis: SEM
	Hasil menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi pada Mahasiswa MM Fakultas Ekonomi Unand Padang. Efikasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi pada Mahasiswa MM Fakultas Ekonomi Unand Padang. Faktor Demografi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi pada
Mahasiswa MM Fakultas Ekonomi Unand Padang.

	4.
	(Artina, 2017)
	Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan dan Faktor Demografi terhadap Pengambilan Keputusan Investasi (Studi Kasus Pegawai Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Sumatera Selatan).

Jurnal Keuangan dan Bisnis, 16(1), 84.
	1. Fokus Penelitian: Keputusan Investasi
2. Variabel Penelitian: Literasi Keuangan dan Demografi
Tekhnik Analisis: Analisis Regresi Linier Berganda


	Hasil penelitian memperlihatkan bahwa  literasi keuangan, pendapatan dan pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi. Sedangkan umur memiliki pengaruh negative terhadap pengambilan keputusan investasi. Nilai adjusted R2 didapatkan sebesar 56,6%, sehingga dapat diartikan bahwa variabel pengambilan keputusan investasi dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari : literasi keuangan, faktor-faktor demografi (umur, pendapatan, pendidikan), sedangkan
sebesar 43,4% dijelaska oleh variabel yang lain

	5.
	(Budiman, 2019)
	Budiman, J., & Jasika, J. (2019). Analisis Faktor Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Emas Masyarakat Kota Batam.

Journal of Global Business and Management Review, 1(1), 25-32.

	1. Obyek Penelitian: Keputusan Investasi
2. Variabel Penelitian: Perilaku Keuangan, dan Keputusan Investasi
Tekhnik Analisis: Analisis Regresi Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyesalan penyesalan memiliki pengaruh signifikan dan positif dan keengganan kerugian memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keputusan investasi emas. Meskipun tidak ada pengaruh signifikan dari kepercayaan yangberlebihan, heuristik dan bias ketersediaan terhadap keputusan investasi.

	6.
	(Budiman, 2020)
	Pendekatan Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Emas.

Profit: Jurnal Administrasi Bisnis, 14(1), 63-68.

	1. Obyek Penelitian: Keputusan Investasi
2. Variabel Penelitian: Perilaku   Keuangan dan Keputusan Investasi
Tekhnik Analisis: representativeness, overconfidence, anchoring,
loss aversion, dan regret aversion
	Hasil dari riset menunjukkan investor lebih mengandalkan representativeness, overcinfidence, dan loss aversion dalam melakukan keputusan investasi emas.
Namun faktor anchoring dan regret aversion terhadap keputusan investasinya secara signifikan tidak berdampak. Penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pada keputusan investasi di sektor finansial.

	7.
	(Sihotang, 2020)
	Pengaruh Perilaku Keuangan Heuristik Terhadap Keputusan Investasi Saham Pada Bursa Efek Indonesia Dengan Investasi Etis Sebagai Variabel Intervening Studi Empiris Pada Masyarakat Investor Kota Palembang.

Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis, 13(1), 28-44.
	1. Fokus penelitian: Keputusan Investasi Saham
2. Varibabel Penelitian: Perilaku Keuangan Heuristik, dan Keputusan Investasi Saham
Tekhnik Analisis: SEM
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan heuristik salience dan mental accounting berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, sedangkan representativness tidak signifikan terhadap keputusan investasi dan investasi etis mampu memediasi perilaku keuangan heuristik terhadap keputusan investasi.

	8.
	(Khoiroh, 2019)
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	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi saham, sedangkan pendapatan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi saham. Secara simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi saham dengan nilai Koefisien
Determinasi (R2 ) sebesar 28,3%.
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	1. Fokus penelitian: Keputusan Investasi
2. Variabel Penelitian: Financial Literacy, Behavior Finanace, Income
Tekhnik Analisis Data: Regresi Linier Berganda
	Hasil yang didapat dari literatur review ini menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi sedangkan perilaku keuangan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinventasi.



Berdasarkan tabel 2.1 diatas, penelitian terdahulu ini mengkaji informasi dan penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, dengan melihat kekurangan, dan kelebihan yang ada dari penelitian ini.
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Berdasarkan pengembangan hipotesis dan relevansi teori maka dibangun kerangka hipotesis penelitian dalam gambar berikut ini:
[bookmark: _Toc183020576]Gambar 2. 1 
Kerangka BerfikirLiterasi Keuangan
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[bookmark: _Toc184494814][bookmark: _Toc186657550]Hipotesis Penelitian
2.4.1 [bookmark: _Toc184494815][bookmark: _Toc186657551]Pengaruh Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan suatu keharusan bagi setiap individu untuk menghindari masalah keuangan, karena individu sering dihadapkan pada situasi trade-off, yaitu kondisi di mana seseorang harus mengorbankan satu kepentingan demi kepentingan lainnya[footnoteRef:67]. Permasalahan ini muncul akibat meningkatnya kebutuhan individu yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan pendapatan. Individu dibatasi oleh kapasitas finansial mereka, sehingga untuk memenuhi kebutuhan, mereka dituntut untuk mengambil keputusan yang cerdas dalam pengelolaan dana yang terbatas. Literasi keuangan mempengaruhi hampir semua aspek yang berkaitan dengan perencanaan dan pengeluaran uang, termasuk pendapatan, penggunaan kartu kredit, tabungan, investasi, manajemen keuangan, dan pengambilan keputusan keuangan[footnoteRef:68]. [67:  Safryani, Aziz, And Triwahyuningtyas, ‘Analisis Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi’.]  [68:  Nyoman Trisna Herawati, ‘Kontribusi Pembelajaran Di Perguruan Tinggi Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 48.1–3 (2015), Doi:10.23887/Jppundiksha.V48i1-3.6919.] 

Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik dapat membantu individu dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, sehingga dapat mengurangi risiko terjebak dalam masalah keuangan[footnoteRef:69]. Selain itu, literasi keuangan juga berperan penting dalam pengambilan keputusan investasi, di mana individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang aspek keuangan cenderung lebih mampu membuat keputusan yang tepat dan menghindari kesalahan yang dapat berakibat fatal[footnoteRef:70]. Dengan demikian, pengembangan literasi keuangan menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan dan pelatihan, sehingga individu dapat mengelola keuangan mereka dengan bijaksana dan efektif[footnoteRef:71]. [69:  Mhd Febri Afsan and Others, ‘Pengaruh Manajemen Keuangan Sekolah terhadap Efektivitas Penggunaan Anggaran Dana Bos’, Jiip - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6.10 (2023), ]  [70:  I Wayan Yasa Adi Upadana and Nyoman Trisna Herawati, ‘Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa’, Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika, 10.2 (2020), P. 126, Doi:10.23887/Jiah.V10i2.25574.]  [71:  Asrin and M Amin, ‘Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Gunung Rinjani’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah - Aliansi, 6.2 (2023), Pp. 67–75, ] 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan masyarakat, terutama di kalangan mahasiswa dan pelaku usaha kecil, perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi dan bisnis mereka dengan baik[footnoteRef:72]. [72:  Amir Hamzah and Others, ‘Pelatihan Literasi Keuangan pada Era Covid-19 dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga’, Journal Of Entrepreneurship And Community Innovations (Jeci), 1.1 (2022), Pp. 28–34, Doi:10.33476/Jeci.V1i1.21.] 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safriyani, hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,455,[footnoteRef:73] penelitian lain menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Investasi[footnoteRef:74]. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: [73:  Safryani, Aziz, and Triwahyuningtyas, ‘Analisis Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi’.]  [74:  Elok Ferina Yuan Azzuhro, ‘Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan yang Mempengaruhi Keputusan Investasi Melalui Pengelolaan Keuangan sebagai Variabel Intervening pada Mahasiswa Penerima KIP Di Universitas Abdurachman Saleh Situbondo Angkatan Tahun 2020’, Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (Jme) Feb Unars, 2.5 (2023), Pp. 1028–42.] 

H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi


2.4.2 [bookmark: _Toc184494816][bookmark: _Toc186657552]Pengaruh Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam merencanakan, menganggarkan, memeriksa, mengelola, mengendalikan, mencari, dan menyimpan dana keuangan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mencakup hampir seluruh aspek manajemen keuangan, sehingga sering dianggap berpengaruh terhadap sikap dan tindakan individu dalam mengelola keuangannya. Penelitian oleh Novia menunjukkan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat perilaku keuangan yang dimiliki individu, semakin besar kemungkinan mereka untuk meningkatkan keputusan investasi mereka[footnoteRef:75].Selanjutnya, penelitian oleh Hamzah et al. juga mengonfirmasi bahwa perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan berinvestasi, menegaskan pentingnya perilaku keuangan dalam konteks investasi[footnoteRef:76]. Dengan demikian, pengembangan perilaku keuangan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan investasi yang lebih baik dan lebih terinformasi[footnoteRef:77].  [75:  Nella Ayu Novia And Others, ‘Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan Locus Of Control Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Di Universitas Muhammadiyah Riau’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Terpadu (Jimetera), 2.1 (2022), P. 30, Doi:10.35308/Jimetera.V2i1.4799.]  [76:  Hamzah And Others, ‘Pelatihan Literasi Keuangan Pada Era Covid-19 Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga’.]  [77:  Netti Natarida Marpaung And Others, ‘Edukasi Dan Pelatihan Pencatatan Keuangan Rumah Tangga Untuk Ibu-Ibu Pkk Kelurahan Mustikasari’, Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Unsiq, 9.2 (2022), Pp. 201–8, Doi:10.32699/Ppkm.V9i2.2753.] 

Pentingnya literasi keuangan dan perilaku keuangan yang positif dalam pengambilan keputusan investasi menunjukkan bahwa individu perlu dilengkapi dengan pengetahuan yang memadai mengenai pengelolaan keuangan untuk menghindari kesalahan dalam investasi dan mencapai tujuan keuangan yang diinginkan[footnoteRef:78]. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap atau mental keuangan seorang maka perilaku keuangan seseorang dalam pengambilan keputusan investasi semakin baik[footnoteRef:79]. Maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: [78:  Rahmawati Riantisari And Alfiati Nurrokhmini, ‘Edukasi Pengelolaan Keuangan Keluarga Bagi Ibu-Ibu Pkk Jonggrangan Baru, Klaten Utara’, Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 1.10 (2023), Pp. 2493–99, Doi:10.59837/Jpmba.V1i10.543.]  [79:  Rosalia Dalima Landang, I Wayan Widnyana, And I Wayan Sukadana, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Berinvestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar’, Emas, 2.2 (2021).] 

H2: Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap investasi
2.4.3 [bookmark: _Toc184494817][bookmark: _Toc186657553]Pengaruh Pendapatan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Landang menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pendapatan akan diikuti oleh peningkatan keputusan untuk berinvestasi. Pendapatan berfungsi sebagai indikator dari laba yang ingin dicapai; semakin besar pendapatan yang diterima, semakin besar pula peluang untuk memperoleh laba[footnoteRef:80]. Penelitian oleh Safarida & Rahmawati juga mengonfirmasi bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan yang dimiliki individu, semakin besar pertimbangannya untuk mengambil keputusan investasi[footnoteRef:81]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Julihanza menegaskan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keputusan investasi individu. Dengan kata lain, semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin baik pula perilaku keputusan investasinya[footnoteRef:82]. [80:  Arfian Arfian And Others, ‘Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan Dan Kemiskinan Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tenggara’, Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan (Jpep), 7.2 (2022), P. 245, Doi:10.33772/Jpep.V7i2.26346.]  [81:  Nanda Safarida And Susti Rahmawati, ‘Mengukur Pertumbuhan Ekonomi Aceh Melalui Investasi Dan Tenaga Kerja: Peran Pendapatan Asli Daerah Sebagai Pemediasi’, Jurnal Investasi Islam, 7.2 (2022), Pp. 85–108, Doi:10.32505/Jii.V7i2.5080.]  [82:  Agra Julihanza And Rifki Khoirudin, ‘Determinan Ketimpangan Pendapatan Di Seluruh Provinsi Di Sumatera’, Journal Of Macroeconomics And Social Development, 1.2 (2023), Pp. 1–12, Doi:10.47134/Jmsd.V1i2.93.] 

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan investasi individu, di mana peningkatan pendapatan dapat mendorong individu untuk lebih aktif dalam berinvestasi dan mengambil keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan keuangannya[footnoteRef:83]. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: [83:  Baiq Fitri Arianti, ‘Pengaruh Pendapatan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Literasi Keuangan Melalui Keputusan Berinvestasi Sebagai Variabel Intervening’, Jurnal Akuntansi, 10.1 (2020), Pp. 13–36, Doi:10.33369/J.Akuntansi.10.1.13-36.] 

H3: Pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi

[bookmark: _Toc184494818][bookmark: _Toc186657554][bookmark: _Hlk186670268]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc184494819][bookmark: _Toc186657555]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiono yaitu: “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. [footnoteRef:84] [84:  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pt Gramedia, 2017).] 

[bookmark: _Toc184494820][bookmark: _Toc186657556]Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc184494821][bookmark: _Toc186657557]3.2.1   Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat pebisnis batik yang bertempat tinggal di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan, dengan total 150 populasi.
3.2.2 [bookmark: _Toc184494822][bookmark: _Toc186657558]Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat pembatik, dengan total 105 sampel.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel yaitu menggunakan teknik solvin dengan rumus sebagai berikut:
	
	                                                  
                 N
n=
               1+Ne2









Keterangan:
 n = sampel
N = populasi
e = perkiraan tingkat kesalahan
Dalam penelitian ini, digunakan persentase 10% sebagai batas kesalahan pengambilan 105 sampel
3.2.3 [bookmark: _Toc184494823][bookmark: _Toc186657559]Metode Penarikan Sampel
Dalam penelitian ini, peneliti memilih teknik pengambilan sampel acak atau random sampling/probability sampling. Dimana teknik dan sampel yang peneliti gunakan secara acak, tanpa memandang sampel atas dasar strata atau status sosial dari segi apapun[footnoteRef:85]. Sampel yang akan dijadikan obyek penelitian dalam proposal ini yaitu sebagian dari Pengusaha Batik yang telah dipilih untuk dijadikan sampel yang jumlahnya telah ditentukan berdasarkan perhitungan suatu rumus.  [85:  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cv Alfabeta)’, 2018.] 

[bookmark: _Toc184494824][bookmark: _Toc186657560]Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 [bookmark: _Toc184494825][bookmark: _Toc186657561]Jenis Data
Menurut Burhan Bungin, data adalah “bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian” Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif[footnoteRef:86]. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  [86:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif / Burhan Bungin (Pt. Raja Grafindo Persada, 2008).] 

a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya, Data ini tidak tersedia karena memang belum ada riset atau penelitian sejenis yang pernah dilakukan. Dalam penelitian ini, data primer didapat langsung dari responden dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket[footnoteRef:87].  [87:  Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Rajawali, 2014) <http://slims.unib.ac.id:80/index.php?p=show_detail&id=15046>.] 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan, Data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen-dokumen, catatan kuliah, situs internet, jurnal, arsip-arsip dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian[footnoteRef:88]. Data sekunder yang diperoleh merupakan gambaran umum profil investasi pengusaha batik, dan lain sebagainya. [88:  Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Aneka Cipta, 2011).] 

[bookmark: _Toc184494826][bookmark: _Toc186657562]Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian. Pada dasarnya, variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga terdapat informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiono variabel penelitian suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tentang yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian terbagi menjadi tiga bagian yaitu variabel bebas (independen), dan variabel terikat (dependen)[footnoteRef:89]. [89:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&G. (Alfabeta, 2013).] 

a. Variabel Independen
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut variabel bebas artinya variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat)[footnoteRef:90]. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) adalah sebagai berikut: [90:  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi Dan R&D (Alfabeta, 2017).] 

	Variable independen
	Sumber referensi
	Indikator penilaian

	Literasi keuangan (X1), 
	Putri dan Hamidi
	a) Pengetahuan tentang konsep keuangan
b) Saving dan Pinjaman
c) Asuransi
d) Investasi

	perilaku keuangan (X2)
	Putri dan Hamidi
	a) Membayar tagihan tepat waktu
b) Membuat anggaran keuangan dan belanja
c) Mencatat pengeluaran dan belanja
d) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga
e) Menabung secara periodik
f) Membandingkan harga antara toko atau swalayan, super market, sebelum memutuskan melakukan pembelian

	Pendapatan (X3)
	Arianti
	a) Unsur-unsur pendapatan
b) Sumber pendapatan
c) Biaya


b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau sering disebut dengan variabel output, kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variable bebas [footnoteRef:91]. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah Keputusan Investasi (Y). Keputusan investasi adalah pemilihan yang diambil atas dua atau lebih alternatif investasi yang diinginkan dari beberapa kesempatan yang dianggap paling menguntungkan untuk pengambilan keputusan investasi.  [91:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&G.] 

Adapun pengukuran indicator variable dependen adal sebagai berikut :
	Variabel dependen
	Sumber referensi
	Indikator penilaian

	Keputusan Investasi (Y).
	Putri dan Hamidi, 2019
	a) Pengetahuan tentang konsep keuangan
b) Saving dan Pinjaman
c) Asuransi
d) Investasi



[bookmark: _Toc184494827][bookmark: _Toc186657563]Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui pengamatan google form kuesioner (angket) adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu[footnoteRef:92]. Dimana angket tersebut peneliti sebarkan pada Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan dengan menggunakan skala likert dimana setiap pertanyaan mempunyai opsi yaitu : [92:  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cv Alfabeta)’.] 

[bookmark: _Toc183026627]Tabel 2. 2
Skala Likert
	Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument adalah program komputer statistical program for social science (SPSS) versi 23,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa daftar pertanyaan (kuisioner) yang dijawab dan hitung bahan pengujian uji validitas menggunakan pendekatan single trial administration yakni pendekatan sekali atas jalan atas data instrument yang disebar dan tidak menggunakan pendekatan ulang.
a. Uji Validitas
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah instrumen yang digunakan benar-benar mengukur variabel yang dimaksud Ruidahasi et al. Alat ukur yang memiliki tingkat validitas tinggi akan menunjukkan kesalahan yang minimal, sehingga data yang terkumpul dapat dianggap memadai[footnoteRef:93]. Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur[footnoteRef:94]. [93:  Trya Dara Ruidahasi, Mada Kartikasari, And H. Fuad Nashori, ‘Validasi Modul Terapi Zikir Istigfar Untuk Meningkatkan Resiliensi Dan Menurunkan Gejala Gangguan Stres Pascatrauma Pada Orang Dewasa’, Jurnal Empati, 10.5 (2022), Pp. 368–79, Doi:10.14710/Empati.2021.32940.]  [94:  Exwan Andriyan Verrysaputro And Panca Aditya Subekti, ‘Kontribusi Mata Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka’, Vilvatikta: Jurnal Pengembangan Bahasa Dan Sastra Daerah, 1.1 (2023), Pp. 22–31, Doi:10.59698/Vilvatikta.V1i1.5.] 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono yang seharusnya memiliki kriteria sebagai berikut[footnoteRef:95]: [95:  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cv Alfabeta)’.] 

1. Jika koefisien korelasi r 0,30 maka item tersebut dinyatakan valid,
2. Jika koefisien korelasi r 0,30 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Sebuah alat ukur atau pertanyaan dalam angket dikategorikan (reliabel/andal), jika alat ukur yang digunakan dapat mengukur secara konsisten atau stabil meskipun pertanyaan tersebut diajukan dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau pernyataan yang sudah valid[footnoteRef:96].  [96:  Ruidahasi, Kartikasari, And Nashori, ‘Validasi Modul Terapi Zikir Istigfar Untuk Meningkatkan Resiliensi Dan Menurunkan Gejala Gangguan Stres Pascatrauma Pada Orang Dewasa’.] 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.  Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan, penulis menggunakan koefisien cronbach alpha (α) Pengujian reliabilitas menggunakan uji Alfa Cronbach dilakukan untuk instrumen yang memiliki jawaban benar lebih dari 1 dalam instrumen tersebut misalnya instrumen berbentuk esai, angket, atau kuesioner dengan menggunakan fasilitas Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23 untuk jenis pengukuran interval. Jika koefisien reliabilitas Alfa Cronbach telah dihitung (r), nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisien reliabilitas Alfa ronbach untuk instrumen yang reliabel. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa >0.060[footnoteRef:97]. [97:  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,” No.5  (Bandung : Cv Alfabeta) (2018). ] 

[bookmark: _Toc184494828][bookmark: _Toc186657564]Metode Analisis Data
1.6.1 [bookmark: _Toc184494829][bookmark: _Toc186657565]Uji Asumsi Klasik
Teknik analisis data ini merupakan jawab dari rumusan masalah yang meneliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas (Literasi keuangan, Perilaku keuangan, dan Pendapatan) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikatnya keputusan investasi, baik secara simultan dan parsial. Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu dilakukan pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan uji regresi berganda. Hal ini untuk memastikan bahwa alat uji regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda telah dapat digunakan. Maka ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus peneliti penuhi untuk bisa menggambarkan regresi berganda, yaitu sebagai berikut[footnoteRef:98]: [98:  Citra Kurniawan, ‘Visualisasi Metode Penelitian’, 2020, Doi:10.31219/Osf.Io/3qmu6.] 

a) Uji Normalitas
b) Uji Multikolinearitas
c) Uji Heterokedastisitas.
1.6.2 [bookmark: _Toc184494830][bookmark: _Toc186657566][bookmark: _Hlk186670733]Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan analisis regresi linear berganda (Multiple Regression). Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasikan dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Untuk regresi yang variabel independen terdiri atas dua atau lebih, regresinya disebut juga regresi berganda. Oleh karena variabel independen diatas mempunyai variabel yang lebih dari dua, maka regresi dalam penelitian ini disebut regresi berganda[footnoteRef:99]. [99:  A Muazam And Others, ‘The Stepwise Regression Analysis Method For Estimating Sorghum Production In Karangmojo’, Iop Conference Series: Earth And Environmental Science, 1377.1 (2024), P. 012099, Doi:10.1088/1755-1315/1377/1/012099.] 

Persamaan Regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen atau bebas yaitu Literasi Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2), Pendapatan (X3), terhadap Keputusan Investasi (Y). Rumus matematis dari regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e
Keterangan :
Y	= Keputusan Investasi
a 	= constanta
b1  = Koefisien regresi antara Literasi Keuangan dengan Keputusan Investasi
b2  = Koefisien regresi antara Perilaku Keuangan dengan Keputusan Investasi
b3	= Koefisien regresi antara Pendapatan dengan Keputusan Investasi
X1	= Variabel literasi keuangan
X2	= Variabel perilaku keuangan 
X3	= Variabel pendapatan
e 	= error disturbances



1.6.3 [bookmark: _Toc184494831][bookmark: _Toc186657567]Uji Hipotesis
Alat uji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi berganda, regresi berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen[footnoteRef:100]. [100:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif / Burhan Bungin.] 

1. Uji T
Uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh variabel independen secara Individual terhadap variabel dependen[footnoteRef:101]. Selain itu digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan derajat signifikan adalah 0,05. [101:  widhi And Zarah Puspitaningtyas Agung Kurniawan, ‘Metode Penelitian Kuantitatif’, Yogyakarta : Pandiva Buku, 2016.] 

a. Probabilitas signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.
b. Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis ditolak.
2. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya  pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) variabel independen terhadap variabel dependen[footnoteRef:102]. Cara pengujiannnya sebagai berikut: [102:  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan R&D.] 

a. Probabilitas < tarif signifikan 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara semua variabel bebas secara simultan atau bersama terhadap variabel terikatnya.
b. Probabilitas > tarif signifikan 0,05 maka Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara semua variabel bebas secara simultan atau bersama terhadap variabel terikatnya.
3. Koefisien Determinasi
Nilai Koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Untuk melakukan pengujian koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase sumbangan variabel dependen. Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu. Hal ini berarti R2=0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, bila adjusted R2 semakin besar mendekati satu maka menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen [footnoteRef:103]. [103:  Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cv Alfabeta)’.] 


[bookmark: _Toc184494832][bookmark: _Toc186657568]BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc184494833][bookmark: _Toc186657569]Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kalangan masyarakat pengusaha batik yang berada di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan. Kecamatan Buaran dikenal sebagai salah satu daerah dengan perkembangan industri batik yang signifikan, di mana mayoritas penduduknya berprofesi sebagai pengusaha batik[footnoteRef:104]. Pengrajin batik di wilayah ini terdiri dari berbagai kelompok, mulai dari skala kecil hingga menengah, yang telah beroperasi selama beberapa generasi. Kecamatan Buaran terletak di Kabupaten Pekalongan, yang terkenal sebagai salah satu pusat industri batik di Indonesia. Industri batik di Buaran Kabupaten Pekalongan memberikan kontribusi ekonomi yang substansial terhadap perekonomian lokal, di mana banyak rumah tangga bergantung pada usaha ini. Sebagian besar pengusaha batik di Buaran Kabupaten Pekalongan masih mengandalkan modal pribadi untuk menjalankan usaha mereka, meskipun beberapa di antaranya juga memanfaatkan pinjaman dari lembaga keuangan[footnoteRef:105]. [104:  Sharifah Imihezri Syed Shaharuddin And Others, ‘A Review On The Malaysian And Indonesian Batik Production, Challenges, And Innovations In The 21st Century’, Sage Open, 11.3 (2021), Doi:10.1177/21582440211040128.]  [105:  Tri Wulandari, ‘Eksistensi Batik Encim Dalam Arena Produksi Kultural Di Pekalongan’, Gorga : Jurnal Seni Rupa, 10.1 (2021), P. 164, Doi:10.24114/Gr.V10i1.25255.] 

Usaha batik di Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan, memiliki peran penting dalam perekonomian daerah ini. Sebagai salah satu pusat industri batik di Indonesia, Kecamatan Buaran dikenal dengan banyaknya pengrajin batik, baik yang bergerak dalam skala usaha kecil maupun menengah. Mayoritas pengusaha batik di Buaran memulai usahanya dengan skala kecil, di mana proses produksi masih dilakukan secara manual menggunakan teknik tradisional seperti batik tulis dan batik cap. Proses produksi ini memerlukan waktu yang cukup lama, namun memberikan hasil yang bernilai seni tinggi. Usaha batik skala kecil biasanya melibatkan keluarga sebagai tenaga kerja utama dan memproduksi batik dalam jumlah terbatas, yang kemudian dijual di pasar lokal atau melalui pengepul. Di sisi lain, ada juga pengusaha batik skala menengah yang sudah memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi produksi. Penggunaan mesin cap dan pewarna otomatis membantu mereka memproduksi batik dalam jumlah yang lebih besar dengan biaya yang lebih rendah. Meskipun begitu, pengusaha batik skala menengah tetap mempertahankan beberapa aspek tradisional dalam proses produksinya untuk menjaga kualitas dan nilai estetika batik yang mereka hasilkan. Produk batik dari pengusaha skala menengah ini tidak hanya dipasarkan di pasar lokal, tetapi juga mulai merambah pasar nasional dan internasional melalui jaringan distribusi yang lebih luas[footnoteRef:106]. [106:  Aghi Vaiz Zakaria, A.H. Syaeful Anwar, And Bambang Tri Harsanto, ‘Analisis Kawasan Permukiman Kumuh Dalam Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan (Studi Kasus Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan)’, Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 3.6 (2023), Pp. 627–35, Doi:10.59141/Cerdika.V3i6.616.] 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pengusaha batik di Kecamatan Buaran adalah pengelolaan keuangan. Banyak di antara mereka yang belum sepenuhnya memisahkan modal usaha dari penghasilan pribadi, sehingga ketika terjadi fluktuasi dalam permintaan pasar atau peningkatan biaya produksi, kondisi keuangan usaha mereka menjadi rentan. Pengusaha batik di Buaran cenderung menggunakan keuntungan yang diperoleh untuk memperluas usaha, misalnya dengan membeli bahan baku tambahan atau memperbarui peralatan, namun mereka jarang menyisihkan dana untuk investasi atau tabungan jangka panjang[footnoteRef:107]. Rendahnya literasi keuangan menyebabkan banyak pengusaha batik lebih memilih untuk menyimpan uang tunai di rumah daripada menempatkannya di bank atau menggunakan instrumen investasi lainnya[footnoteRef:108]. Keterbatasan modal juga menjadi hambatan signifikan bagi banyak pengusaha batik, terutama yang beroperasi dalam skala kecil. Untuk mengatasi masalah keterbatasan modal ini, beberapa pengusaha mengandalkan pinjaman dari bank atau lembaga keuangan mikro[footnoteRef:109]. Namun, persyaratan pinjaman, seperti jaminan dan suku bunga yang relatif tinggi, sering kali menyulitkan pengusaha kecil untuk mendapatkan akses pembiayaan yang mereka butuhkan. Akibatnya, banyak pengusaha tetap bergantung pada modal pribadi mereka, yang pada akhirnya membuat usaha mereka lebih rentan terhadap risiko keuangan[footnoteRef:110]. [107:  Abi Pratiwa Siregar And Others, ‘Upaya Pengembangan Industri Batik Di Indonesia’, Dinamika Kerajinan Dan Batik: Majalah Ilmiah, 37.1 (2020), Doi:10.22322/Dkb.V37i1.5945.]  [108:  Tajudin Nur And Others, ‘Edukasi Dan Pendampingan Perajin Dan Pengusaha Batik Di Kabupaten Garut’, Kumawula: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6.1 (2023), P. 173, Doi:10.24198/Kumawula.V6i1.44832.]  [109:  Kenale Sada, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’.]  [110:  Hariyani, ‘Pengaruh Financial Technology, Locus Of Control, Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’.] 

Dalam hal distribusi dan pemasaran, pengusaha batik di Buaran menggunakan berbagai saluran untuk menjual produk mereka. Pengusaha kecil umumnya masih bergantung pada pasar lokal dan pengepul untuk mendistribusikan produk mereka. Sementara itu, pengusaha skala menengah telah mulai menggunakan jaringan distribusi yang lebih luas, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Produk batik mereka dipromosikan melalui pameran-pameran batik nasional dan internasional yang diselenggarakan oleh pemerintah atau asosiasi pengrajin batik. Beberapa pengusaha juga telah memanfaatkan platform digital dan e-commerce untuk memasarkan produk mereka, meskipun penggunaan teknologi digital ini masih belum merata di kalangan pengusaha kecil[footnoteRef:111]. Tantangan lain yang dihadapi oleh pengusaha batik di Buaran adalah terkait dengan penggunaan bahan baku dan dampak lingkungan dari proses produksi. Banyak pengusaha yang masih menggunakan pewarna kimia, yang meskipun lebih murah, dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, terutama pada usaha skala besar yang menghasilkan limbah dalam jumlah besar. Sebagai alternatif, beberapa pengusaha mulai beralih menggunakan pewarna alami yang lebih ramah lingkungan, meskipun biaya produksinya lebih tinggi. Pewarna alami ini dihasilkan dari bahan-bahan seperti daun, kulit kayu, dan tanaman lainnya, yang memberikan warna yang khas pada batik dan lebih diminati oleh pasar internasional yang peduli terhadap isu-isu lingkungan[footnoteRef:112]. [111:  Alvien Septian Haerisma, ‘Pengembangan Ekonomi Kreatif Bidang Fashion Melalui Bauran Pemasaran’, Al-Amwal : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syari’ah, 10.1 (2018), P. 91, Doi:10.24235/Amwal.V10i1.2831.]  [112:  Mahirun Mahirun And Sri Budi Santoso, ‘Pkm: Pengembangan Dan Pemberdayaan Industri Batik Di Kota Pekalongan’, Jurnal Pengabdian Masyarakat Bhinneka (Jpmb), 2.1 (2023), Pp. 6–12, Doi:10.58266/Jpmb.V2i1.65.] 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, prospek pengembangan usaha batik di Kecamatan Buaran tetap menjanjikan. Dengan adanya dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga keuangan, serta peningkatan literasi keuangan dan adopsi teknologi digital, pengusaha batik di Buaran diharapkan dapat terus berkembang. Program pendampingan dan pelatihan dari pemerintah dalam hal pengelolaan usaha, inovasi desain, serta strategi pemasaran berbasis teknologi telah mulai membantu pengusaha batik, terutama pengusaha skala kecil, untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif[footnoteRef:113]. [113:  Widiyono Widiyono, ‘Metode Fuzzy Vector Quantization Untuk Kompresi Citra Rgb Motif Batik Pekalongan’, Smart Comp: Jurnalnya Orang Pintar Komputer, 11.1 (2022), Pp. 87–95, Doi:10.30591/Smartcomp.V11i1.3235.] 

[bookmark: _Toc184494834][bookmark: _Toc186657570]Hasil Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Toc184494835][bookmark: _Toc186657571]Karakteristik Responden
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Spesifikasi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
[bookmark: _Toc184547835]Tabel 4. 1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Karakteristik Responden
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	46
	43,8%

	Perempuan
	59
	56,2%

	Total
	105
	100%


Data primer yang diolah 2024
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa jumlah responden perempuan sebanyak 59 orang atau 56.2%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 46 orang atau 43.8%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki. Dominasi ini mungkin mencerminkan kecenderungan partisipasi perempuan yang lebih tinggi dalam topik penelitian ini atau adanya faktor lain yang berpengaruh pada distribusi responden.






b. [bookmark: _Hlk186671170]Responden Berdasarkan Usia
Spesifikasi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
[bookmark: _Toc184547836]Tabel 4. 2 
Responden Berdasarkan Usia
	Usia (tahun)
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	> 40 Tahun
	48
	45,7%

	30 – 40 Tahun
	42
	40%

	17 – 29 Tahun
	15
	14,3%

	Total
	105
	100%


Data primer yang diolah 2024
Berdasarkan data usia responden, mayoritas responden berada dalam kelompok usia lebih dari 40 tahun, yaitu sebanyak 48 orang (45.7%). Kelompok usia 30 - 40 tahun menempati posisi kedua dengan 42 orang (40%), sementara kelompok usia 17 - 29 tahun terdiri dari 15 orang (14.3%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok usia produktif, dengan distribusi yang cukup merata di antara kelompok usia dewasa.
Dalam konteks ini, teori prospek yang dikemukakan oleh Kahneman dan Tversky dapat memberikan wawasan tambahan mengenai pengambilan keputusan keuangan di kalangan pengusaha batik. Teori prospek menjelaskan bahwa individu cenderung membuat keputusan berdasarkan persepsi mereka terhadap keuntungan dan kerugian, bukan hanya pada hasil akhir[footnoteRef:114]. Dalam hal ini, pengusaha batik yang berada dalam kelompok usia lebih dari 40 tahun mungkin lebih berhati-hati dalam mengambil risiko, mengingat mereka memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap keluarga dan usaha mereka. Hal ini dapat mempengaruhi cara mereka mengelola keuangan dan berinvestasi, di mana mereka mungkin lebih memilih untuk menyimpan uang tunai sebagai bentuk perlindungan terhadap ketidakpastian pasar, alih-alih menginvestasikannya dalam instrumen yang lebih berisiko. [114:  Kahneman, ‘Prospect Theory: An Analysis Of Decision Under Risk.’] 

c. Responden Berdasarkan Domisili Kabupaten Pekalongan
Spesifikasi responden berdasarkan domisili dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
[bookmark: _Toc184547837]Tabel 4. 3
Responden Berdasarkan Domisili
	Domisili
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Kecamatan Buaran
	93
	88,6%

	Kota Pekalongan
	6
	5,7%

	Lainnya
	6
	5,7%

	Total
	105
	100%


Data primer yang diolah 2024
Mayoritas responden berasal dari Kecamatan Buaran, dengan jumlah 93 orang (88.6%). Beberapa responden lainnya berasal dari wilayah Pekalongan dengan jumlah 6 orang (5.7%), sementara sisanya berasal dari beberapa variasi penulisan domisili yang merujuk ke lokasi yang serupa.
d. Responden Berdasarkan Pendapatan
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Spesifikasi responden berdasarkan pendapatan perbulan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
[bookmark: _Toc184547838]Tabel 4. 4
 Responden Berdasarkan Pendapatan (Per Bulan)
	Nominal
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	0 – 20 Juta
	8
	7,6%

	21 – 50 Juta
	6
	5,7%

	51 – 100 Juta
	79
	75,2%

	> 100 Juta
	12
	11,4%

	Total
	105
	100%


Data primer yang diolah 2024
[bookmark: _Hlk186671199]Mayoritas responden memiliki pendapatan bulanan dalam rentang 51 hingga 100 juta, dengan jumlah 79 orang (75,2%). Sebagian kecil responden memiliki pendapatan dalam rentang 0 hingga 20 juta (7,6%) dan 21 hingga 50 juta (5,7%). Selain itu, terdapat 12 orang (11,4%) yang memiliki pendapatan lebih dari 100 juta per bulan. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok pendapatan yang relatif tinggi, yang dapat mempengaruhi keputusan investasi mereka.
Dalam konteks ini, teori prospek yang dikemukakan oleh Kahneman dan Tversky memberikan wawasan penting mengenai bagaimana individu dalam kelompok pendapatan ini mengambil keputusan investasi. Teori prospek menjelaskan bahwa individu cenderung membuat keputusan berdasarkan persepsi mereka terhadap keuntungan dan kerugian, bukan hanya pada hasil akhir[footnoteRef:115]. Dengan kata lain, pengusaha batik yang memiliki pendapatan lebih tinggi mungkin lebih cenderung untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam investasi, karena mereka memiliki buffer finansial yang lebih baik untuk menanggung potensi kerugian. Hal ini sejalan dengan prinsip aversi risiko yang diuraikan dalam teori prospek, di mana individu dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin lebih mampu untuk bersikap risk-seeking ketika menghadapi peluang investasi yang menguntungkan [footnoteRef:116]. [115:  Kahneman, ‘Prospect Theory: An Analysis Of Decision Under Risk.’]  [116:  Hariyani, ‘Pengaruh Financial Technology, Locus Of Control, Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’.] 

Pebisnis batik yang berada dalam kelompok pendapatan lebih dari 100 juta per bulan mungkin memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber pembiayaan dan peluang investasi yang lebih beragam. Namun, jika mereka tidak memiliki pemahaman yang baik tentang risiko dan potensi keuntungan, mereka tetap dapat terjebak dalam keputusan investasi yang tidak menguntungkan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi dan pelatihan mengenai literasi keuangan kepada pengusaha batik, agar mereka dapat memanfaatkan potensi pendapatan mereka secara lebih efektif dan mengurangi risiko keuangan yang mungkin mereka hadapi.
4.2.2 [bookmark: _Toc184494836][bookmark: _Toc186657572]Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif merupakan gambaran variabel yang diteliti melalui data atau responden yang terkumpul. Uji ini berfungsi mendeskripsikan penelitian yang telah diteliti dengan beberapa hal, seperti nilai minimum, maksimum, rata – rata (mean), dan standar deviasi. Hasil Uji Statistik Deskriptif sebagai berikut:

[bookmark: _Toc184547839][bookmark: _Hlk186671245]Tabel 4. 5
 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic

	Literasi Keuangan
	105
	12
	43
	38.45
	.301
	3.082

	Perilaku Keuangan
	105
	19
	54
	48.71
	.419
	4.298

	Pendapatan
	105
	10
	38
	32.66
	.376
	3.850

	Keputusan Investasi
	105
	6
	24
	19.64
	.398
	4.076

	Valid N (listwise)
	105
	
	
	
	
	


Data primer yang diolah 2024.
Hasil Uji Statistik Deskriptif diatas diperoleh hasil, sebagai berikut: 
1.   Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 43, nilai mean atau rata-rata sebesar 38,45 dan memiliki standar deviasi sebesar 3,082. Hal ini menunjukan bahwa responden pada variabel Literasi Keuangan memiliki minimal nilai (jawaban responden) sebesar 12, maksimal 43 dengan rata-rata nilai 38,45 yang diukur menggunakan skala likert. Sedangkan standar deviasi pada variabel ini memiliki nilai lebih kecil dari mean, sehingga dapat diartikan data dari responden bersifat homogen. Karena standar deviasi adalah nilai yang digunakan untuk melihat sebaran data pada sampel dan seberapa dekat nilai itu dengan mean pada sampel, standar deviasi yang memiliki nilai lebih kecil dari mean berarti penyebaran data cenderung sama dan juga sebaliknya. 
2.   Variabel Perilaku Keuangan (X2) memiliki nilai minimum sebesar 19, nilai maksimum sebesar 54, nilai mean atau rata-rata sebesar 48,71 dan nilai standar deviasi sebesar 4,298. Hal ini menunjukan bahwa responden pada variabel Perilaku keuangan memiliki minimal nilai (jawaban responden) sebesar 19 maksimal 54 dengan rata-rata nilai 48,71 yang diukur menggunakan skala likert. Sedangkan standar deviasi pada variabel ini memiliki nilai lebih kecil dari mean, sehingga dapat diartikan data dari responden bersifat homogen. Karena standar deviasi adalah nilai yang digunakan untuk melihat sebaran data pada sampel dan seberapa dekat nilai itu dengan mean pada sampel, standar deviasi yang memiliki nilai lebih kecil dari mean berarti penyebaran data cenderung sama dan juga sebaliknya. 
3. Variabel Pendapatan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 38, nilai mean atau rata-rata sebesar 32,66 dan nilai standar deviasi sebesar 1,893. Hal ini menunjukan bahwa responden pada variabel Promosi memiliki minimal nilai (jawaban responden) sebesar 10, maksimal 20 dengan rata-rata nilai 38,50 yang diukur menggunakan skala likert. 
4.  Variabel Keputusan Investasi (Y) memiliki nilai minimum sebesar 6, nilai maksimum sebesar 24, nilai mean atau rata-rata sebesar 19,64 dan nilai standar deviasi sebesar 4,076. Hal ini menunjukan bahwa responden pada variabel Keputusan Investasi memiliki minimal nilai (jawaban responden) sebesar 6, maksimal 45, dengan rata-rata nilai 19,64 yang diukur menggunakan skala likert. Sedangkan standar deviasi pada variabel ini memiliki nilai lebih kecil dari mean, sehingga dapat diartikan data dari responden bersifat homogen. Karena standar deviasi adalah nilai yang digunakan untuk melihat sebaran data pada sampel dan seberapa dekat nilai itu dengan mean pada sampel, standar deviasi yang memiliki nilai lebih kecil dari mean berarti penyebaran data cenderung sama dan juga sebaliknya.
[bookmark: _Toc184494837][bookmark: _Toc186657573]Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.
[bookmark: _Toc184494838][bookmark: _Toc186657574]Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Penentuan nilai validitas bisa dilakukan dengan melihat nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi ≤ alpha = 0,05 maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid. Sedangkan apabila nilai signifikansi ≥ alpha = 0,05 maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid. Selain itu, suatu kuesioner dikatakan valid jika dalam suatu uji validitas menghasilkan nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel.
[bookmark: _Toc184547840]Tabel 4. 6 
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	Signifikansi
	r hitung
	Keterangan

	X1
	X1.1
	0,000
	0,586
	Valid 

	
	X1.2
	0,000
	0,545
	Valid 

	
	X1.3
	0,000
	0,525
	Valid 

	
	X1.4
	0,000
	0,526
	Valid 

	
	X1.5
	0,000
	0,560
	Valid 

	
	X1.6
	0,000
	0,580
	Valid 

	
	X1.7
	0,000
	0,369
	Valid 

	
	X1.8
	0,000
	0,472
	Valid 

	
	X1.9
	0,000
	0,531
	Valid 

	X2
	X2.1
	0,000
	0,246
	Valid 

	
	X2.2
	0,000
	0,388
	Valid 

	
	X2.3
	0,000
	0,479
	Valid 

	
	X2.4
	0,000
	0,306
	Valid 

	
	X2.5
	0,000
	0,536
	Valid 

	
	X2.6
	0,000
	0,345
	Valid 

	
	X2.7
	0,000
	0,564
	Valid 

	
	X2.8
	0,000
	0,564
	Valid 

	
	X2.9
	0,000
	0,488
	Valid 

	
	X2.10
	0,000
	0,628
	Valid 

	
	X2.11
	0,000
	0,442
	Valid 

	
	X2.12
	0,000
	0,398
	Valid 

	X3
	X3.1
	0,000
	0,465
	Valid 

	
	X3.2
	0,000
	0,546
	Valid 

	
	X3.3
	0,000
	0,407
	Valid 

	
	X3.4
	0,000
	0,518
	Valid 

	
	X3.5
	0,000
	0,798
	Valid 

	
	X3.6
	0,000
	0,727
	Valid 

	
	X3.7
	0,000
	0,491
	Valid 

	
	X3.8
	0,000
	0,485
	Valid 

	Y
	Y.1
	0,000
	0,862
	Valid 

	
	Y.2
	0,000
	0,855
	Valid 

	
	Y.3
	0,000
	0,804
	Valid 

	
	Y.4
	0,000
	0,774
	Valid 

	
	Y.5
	0,000
	0,367
	Valid 


Data primer yang diolah 2024.
Berdasarkan Tabel 4.6. diketahui bahwa semua pertanyaan untuk variabel Literasi Keuangan, Perilaku keuangan, Pendapatan, dan Keputusan Investasi adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari hasil signifikansi 0,00 < 0,05. Selain itu, hasil dari seluruh variabel memiliki nilai rhitung ≥ rtabel yaitu lebih besar dari 0,175. Dari hasil perhitungan uji validitas tersebut diketahui bahwa semua indikator disetiap variabel menjadi tolok ukur variabel keputusan investasi.

[bookmark: _Toc184494839][bookmark: _Toc186657575][bookmark: _Hlk186671274]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Uji reliabilitas ini diperlukan untuk melengkapi hasil uji validitas, hal ini disebabkan karena instrumen penelitian bisa jadi layak tetapi belum tentu handal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil perhitungan nilai cronbach alpha (α) > 0,50 maka variabel tersebut dikatakan handal atau reliable. Sebaliknya cronbach alpha (α) < 0,50 maka variabel tersebut dikatakan tidak handal atau tidak reliable. Berikut adalah hasil uji reliabilitas masing-masing indikator dalam variabel Literasi Keuangan, Perilaku keuangan, pendapatan, dan Keputusan Investasi. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
[bookmark: _Toc184547841]Tabel 4. 7 
Hasil Uji Reliabilitas
	Indikator
	Cronbach's Alpha 
	Standar Minimum 
	Keterangan

	X1
	0,648
	0,60 
	Reliabel

	X2
	0,663
	0,60 
	Reliabel

	X3
	0,693
	0,60 
	Reliabel

	Y
	0,809
	0,60 
	Reliabel


Data primer yang diolah 2024.
Berdasarkan Tabel 4.7. terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 atau 60 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap pertanyaan dari semua variabel Literasi Keuangan, Perilaku keuangan, pendapatan, terhadap Keputusan Investasi adalah reliabel.
[bookmark: _Toc184494840][bookmark: _Toc186657576]Uji Asumsi Klasik
4.4.1 [bookmark: _Toc184494841][bookmark: _Toc186657577]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018: 161). Uji normalitas dilakukan oleh peneliti untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau kedua keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak (Sulistyorini, 2017:91). Dalam penelitian ini terdapat dua pendekatan uji normalitas estimasi model regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 
5. Analisis grafik (Normal P-Plot). 
6. Analisis statistik One Sample Kolmogrov-Smirnov Test. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Gambar 4.1. dan Gambar 4.2. berikut:
[bookmark: _Toc183020596]Gambar 4. 1
Hasil Normalitas Grafik Histogram
[image: ]
[bookmark: _Toc183020597]Gambar 4. 2 
Hasil Normalitas P-Plot
[image: ]
Berdasarkan Gambar 4.1. dapat dilihat bahwa grafik histogram menunjukkan data ber distribusi normal. Pada Gambar 4.2. juga terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan metode uji grafik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya hasil uji statistik dengan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
[bookmark: _Toc184547842]Tabel 4. 8
 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	105

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.31306299

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.065

	
	Positive
	.055

	
	Negative
	-.065

	Test Statistic
	.065

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Data primer yang diolah, 2024.
Pada Tabel 4.8. dari hasil uji statistik Non-Parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S), diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
4.4.2 [bookmark: _Toc184494842][bookmark: _Toc186657578]Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak bersifat ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol[footnoteRef:117]. Dalam penelitian ini, multikolinearitas dapat dideteksi dengan memeriksa nilai toleransi dan lawannya, serta dari Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai toleransi ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10[footnoteRef:118]. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: [117:  Hariyani, ‘Pengaruh Financial Technology, Locus Of Control, Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’.]  [118:  Hariyani, ‘Pengaruh Financial Technology, Locus Of Control, Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’.] 

[bookmark: _Toc184547843]





[bookmark: _Hlk186671382]Tabel 4. 9 
Hasil Uji Tolerance dan VIF
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Literasi Keuangan
	.671
	1.491

	
	Perilaku Keuangan
	.367
	2.724

	
	Pendapatan
	.446
	2.241

	a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi


Data primer yang diolah, 2024.
Berdasarkan Tabel 4.9. diketahui bahwa hasil perhitungan nilai tolerance, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance ≥ 0,10. Begitu juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF ≤10. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen yang terdiri dari Literasi Keuangan, Perilaku keuangan, pendapatan, terhadap Keputusan Investasi sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4.4.3 [bookmark: _Toc184494843][bookmark: _Toc186657579]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas[footnoteRef:119]. Pada penelitian ini menggunakan uji park untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Hasil uji park dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: [119:  Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, Edisi 5, 5th Edn (Undip Press, 2014) <Http://Perpus.Univpancasila.Ac.Id:80/Uplib/Index.Php?P=Show_Detail&Id=33514>.] 

[bookmark: _Toc184547844]Tabel 4. 10 
Uji Park
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.673
	2.672
	
	.626
	.533

	
	Literasi Keuangan
	.194
	.078
	.282
	2.475
	.055

	
	Perilaku Keuangan
	-.095
	.076
	-.192
	-1.246
	.216

	
	Pendapatan
	-.130
	.077
	-.236
	-1.690
	.094

	a. Dependent Variable: LN_RES


Data primer yang diolah 2024.
Berdasarkan Tabel 4.10. diketahui bahwa semua nilai signifikansi (sig) variabel independen > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
[bookmark: _Toc184494844][bookmark: _Toc186657580]Model Analisis Regresi Linier Berganda
Estimasi model regresi ini sebenarnya merupakan estimasi persamaan regresi yang menjelaskan kemampuan variabel independen untuk memprediksi keberadaan variabel dependen Analisi regresi berganda bertujuan meramalkan bagaimana keadaan (naik atau turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik (memiliki ketepatan dalam estimasi)[footnoteRef:120]. Hasil uji regresi linear berganda dari variabel Literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan terhadap Pengambilan keputusan investasi pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan seperti berikut: [120:  Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, Edisi 5.] 



[bookmark: _Toc184547845]Tabel 4. 11 
Koefisien Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.607
	3.110
	
	-.838
	.404

	
	Literasi Keuangan
	-.374
	.091
	-.283
	-4.100
	.000

	
	Perilaku Keuangan
	.240
	.088
	.253
	2.714
	.008

	
	Pendapatan
	.763
	.089
	.721
	8.531
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi


Data primer yang diolah 2024.
Tabel hasil pengolahan data diatas dijabarkan pada model persamaan regresi linear berganda berikut ini: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Y = -2,607 – 0,374X1 + 0,240X2 + 0,763X3
Kesimpulan pada penjabaran model regresi di atas adalah sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (a) bersifat negatif sebesar -2,607, hal ini disimpulkan bahwa jika semua variabel bebas yang meliputi Literasi Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2) dan Pendapatan (X3) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka dipastikan nilai keputusan investasi -2,607. Dalam hal ini dibuktikan dengan adanya keterkaitan linear antara beberapa variabel bebas yaitu literasi keuangan, perilaku keuangan dan pendapatan dengan satu variabel terikat yaitu keputusan investasi.
b. Nilai koefisien pada uji regresi variabel literasi keuangan (X1) bersifat negatif sebesar -0,3740, menyimpulkan bahwa ketika variabel literasi keuangan nilainya dikalikan 1 satuan maka tingkat keputusan investasi pada masyarakat pebisnis batik meningkat sebesar -0,3740 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.
c. Nilai koefisien pada uji regresi pada variabel Perilaku Keuangan (X2) adalah positif sebesar 0,240. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel perilaku keuangan dengan Keputusan investasi, ketika variabel perilaku keuangan dinaikkan nilainya sebesar 1 satuan maka tingkat Keputusan investasi pada masyarakat pebisnis batik meningkat sebesar 0,240 dengan asumsi variable lainnya tetap atau konstan.
d. Nilai koefisien pada uji regresi pada variabel Pendapatan (X3) adalah positif sebesar 0,763. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel pendapatan dengan Keputusan investasi, ketika variabel pendapatan dinaikkan nilainya sebesar 1 satuan maka tingkat Keputusan investasi pada masyarakat pebisnis batik meningkat sebesar 0,763 dengan asumsi variable lainnya tetap atau konstan.
[bookmark: _Toc184494845][bookmark: _Toc186657581]Uji Hipotesis
4.6.1 [bookmark: _Toc184494846][bookmark: _Toc186657582]Uji T
Uji t merupakan uji yang bertujuan untuk melihat hasil pengaruh dari setiap valriabel bebas masing-masing secara parsial, yaitu variabel literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan terhadap variabel terikat keputusan investasi. hasil uji t menggunakan program SPSS yang menunjukan hasil sebagai berikut:
[bookmark: _Toc184547846]Tabel 4. 12 
Hasil Uji Parsial (T)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.607
	3.110
	
	-.838
	.404

	
	Literasi Keuangan
	.374
	.091
	.283
	4.100
	.000

	
	Perilaku Keuangan
	.240
	.088
	.253
	2.714
	.000

	
	Pendapatan
	.763
	.089
	.721
	8.531
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi


Data primer yang diolah 2024.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu tingkat kepercayaan 95% al = 0,05 dan n = jumlah variabel independent df = n-k = n (105 – 3) = 102. Maka diperoleh nilai tabel 1,984. Kriteria uji t yaitu:
a. H0 = tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel independent terhadap variabel dependen. 
b. Ha = berpengaruh positif dan signifikan antara variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil uji t dari tabel 4.12 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil perhitungan menggunakan program SPSS, pada variabel literasi keuangan memiliki thitung sebesar 4,10 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Dasar dalam pengambilan keputusan, jika nilai thitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis diterima, atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai thitung 4,100 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. dapat diartikan bahwa responden dalam hal ini adalah masyarakat di Kabupaten Pekalongan menilai keputusan investasi mereka dipengaruhi oleh variabel literasi keuangan. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik literasi keuangan pada Masyarakat pebisnis batik maka akan meningkatkan keputusan investasi konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Rasyid  yang menyatakan literasi keuangan mempengaruhi konsumen terhadap keputusan investasinya[footnoteRef:121]. [121:  Muhamad Rasyid, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Perilaku Keuangan Ditinjau Dari Aspek Personal Interest Dan Faktor Lingkungan Terhadap Kesadaran Investasi (Studi Kasus Pada Usia Produktif Di Kota Bandung)’, Jurnal Mitra Manajemen, 4.2 (2020), Pp. 225–35, Doi:10.52160/Ejmm.V4i2.343.] 

2. Variabel perilaku keuangan memiliki thitung sebesar 2,714 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Dasar dalam pengambilan keputusan, jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis diterima, atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai thitung 2,714 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 (H2) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara perilaku keuangan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan perilaku keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. Jika semakin baik perilaku yang dibangun Masyarakat pebisnis batik di kabupaten Pekalongan, maka akan meningkatkan keputusan investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Budiman menyatakan perilaku keuangan mempengaruhi masyarakat terhadap keputusan investasi[footnoteRef:122]. [122:  Johny Budiman, ‘Pendekatan Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Emas’, Profit, 14.01 (2020), Pp. 63–68, Doi:10.21776/Ub.Profit.2020.014.01.7.] 

3. Variabel pendapatan memiliki thitung sebesar 8,531 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Dasar dalam pengambilan keputusan, jikal nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis diterima, atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai thitung 8,531 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 (H3) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara pendapatan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. Jika semakin tinggi pendapatan Masyarakat pebisnis batik di kabupaten Pekalongan, maka akan meningkatkan keputusan investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khoiroh menyatakan pendapatan mempengaruhi masyarakat terhadap keputusan investasi[footnoteRef:123]. [123:  Siti Muhimatul Khoiroh And Others, ‘Pengaruh Digital Marketing, Profitability, Literasi Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Lat (Lobster Air Tawar) Di Indonesia’, Teknika: Engineering And Sains Journal, 3.2 (2019), P. 71, Doi:10.51804/Tesj.V3i2.473.71-76.] 

4.6.2 [bookmark: _Toc184494847][bookmark: _Toc186657583]Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F merupakan uji simultan yang menunjukkan apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui indikator-indikator literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan investasi, Uji kelayakan model dilakukan untuk melihat apakah model yang dianalisis memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-variabel yang digunakan model mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis[footnoteRef:124]. Hasil uji statistik F dapat dilihat pada Tabel 4.13. [124:  Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, Edisi 5.] 

[bookmark: _Toc184547847]Tabel 4. 13 
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1171.821
	3
	390.607
	70.901
	.000b

	
	Residual
	556.427
	101
	5.509
	
	

	
	Total
	1728.248
	104
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

	b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi_Keuangan, Perilaku_Keuangan


Data primer yang diolah, 2024.
Pembuktian hipotesis 1 (satu) dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan ANOVA diketahui bahwa Fhitung = 70,90 > dari Ftabel = 2,45 atau signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh antara literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan secara simultan terhadap keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Dengan demikian, hipotesis 1 (satu) yang menyatakan “Diduga literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi masyarakat pebisnis di kabupaten Pekalongan” dinyatakan diterima.
4.6.3 [bookmark: _Toc184494848][bookmark: _Toc186657584]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui berapa persen pengaruh dari setiap variabel literasi keuangan (X1), perilaku keuangan (X2), pendapatan (X3) secara simultan terhadap variabel keputusan investasi (Y). Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc184547848]Tabel 4. 14 
Hasil Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.823a
	.678
	.668
	2.347

	a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi_Keuangan, Perilaku_Keuangan

	b. Dependent Variable: Keputusan_Investasi


Data primer yang diolah, 2024.
Berdasarkan pada hasil uji koefisien determinasi diatas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,823. Dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), perilaku keuangan (X2), pendapatan (X3) secara bersama-sama memengaruhi variabel keputusan investasi (Y) pada Masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran kabupaten Pekalongan sebesar 82,3% sedangkan sisanya sebesar 17,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.


[bookmark: _Toc184494849][bookmark: _Toc186657585]Pembahasan
4.7.1 [bookmark: _Toc184494850][bookmark: _Toc186657586]Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi
Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai minimum atau nilai terendah sebesar 12 yang dijawab responden atau dimiliki responden M. Nasyikhul Ulum dengan nama usaha bisnis Nu Batik dan nilai maksimum sebesar 43 yang dijawab atau dimiliki responden Vidia Ruza dengan nama usaha bisnis Batik Ruzza dan besarnya rata-rata (mean) 38,45 dengan penyimpangan (standard deviation) 3,082. Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa literasi keuangan responden tergolong cukup tinggi, karena rata-rata nilai yang mendekati nilai maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai aspek-aspek dasar literasi keuangan, seperti pengelolaan keuangan pribadi, pengambilan keputusan investasi, serta pemahaman terhadap produk keuangan yang tersedia di pasar.
Standar deviasi sebesar 3,082 menunjukkan adanya variasi yang tidak terlalu besar di antara responden terkait pengetahuan finansial mereka. Ini berarti bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi keuangan yang serupa, yang dapat mencerminkan adanya akses yang relatif merata terhadap informasi keuangan atau program edukasi keuangan di wilayah penelitian. Variasi yang rendah juga mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori yang homogen dalam hal pemahaman literasi keuangan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukan jika Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi artinya H1 diterima. Dibuktikan dari hasil Uji T diperoleh nilai thitung 4,100 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara literasi keuangan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Rasyid yang menyatakan bahwa literasi keuangan terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan maupun secara parsial terhadap kesadaran investasi dari usia produktif di Kota Bandung[footnoteRef:125], dan penelitian yang dilakukan oleh Putri menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi pada Mahasiswa Magister Fakultas Ekonomi Unand Padang[footnoteRef:126].  [125:  Muhamad Rasyid, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Perilaku Keuangan Ditinjau Dari Aspek Personal Interest Dan Faktor Lingkungan Terhadap Kesadaran Investasi (Studi Kasus Pada Usia Produktif Di Kota Bandung)’.]  [126:  Araningsih, ‘Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Perencanaan Kegiatan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Keberhasilan Penyerapan Dana Desa Se-Kabupaten Tabanan.’] 

Dari perspektif praktis, literasi keuangan yang baik di antara responden dapat berdampak positif terhadap kemampuan mereka dalam mengelola keuangan sehari-hari, serta dalam membuat keputusan yang tepat terkait investasi, pengelolaan hutang, dan tabungan. Hal ini penting karena literasi keuangan yang baik umumnya berkorelasi dengan pengelolaan keuangan yang lebih sehat, yang pada gilirannya dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi.
4.7.2 [bookmark: _Toc184494851][bookmark: _Toc186657587]Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi
Variabel Perilaku Keuangan memiliki nilai minimum atau terendah sebesar 19 yang dijawab responden M. Nasyikhul Ulum dengan nama usaha bisnis NU Batik dan nilai maksimum sebesar 54 yang dijawab responden Indah Milenia dengan nama usaha bisnis King Batik Indoensia, besarnya rata-rata 48,71 dengan penyimpangan (standar deviasi) sebesar 4,298. Nilai rata-rata yang cukup tinggi menunjukkan bahwa perilaku keuangan responden secara umum cenderung baik, yang berarti sebagian besar responden telah menerapkan tindakan pengelolaan keuangan yang bijaksana, seperti menyusun anggaran, mengelola pendapatan, menabung, dan melunasi tagihan tepat waktu.
Standar deviasi sebesar 4,298 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam perilaku keuangan responden. Variasi ini bisa disebabkan oleh perbedaan dalam tingkat disiplin finansial, pengalaman dalam mengelola keuangan, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku keuangan individu, seperti pendidikan, lingkungan sosial, atau tingkat pendapatan. Responden yang memiliki nilai lebih tinggi pada perilaku keuangan mungkin lebih terstruktur dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka, sementara yang memiliki nilai lebih rendah mungkin menghadapi tantangan dalam hal disiplin finansial.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan jika perilaku Keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi artinya H1 diterima. Dibuktikan dari hasil Uji T diperoleh nilai thitung 2,714 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 (H2) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara perilaku keuangan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan perilaku keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. Jika semakin baik perilaku yang dibangun Masyarakat pebisnis batik di kabupaten Pekalongan, maka akan meningkatkan keputusan investasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Budiman yang menyatakan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan  investasi emas[footnoteRef:127]. Temuan ini juga mengindikasikan adanya kebutuhan untuk meningkatkan konsistensi dalam perilaku keuangan, meskipun literasi keuangan relatif merata. Pengetahuan yang baik tentang keuangan belum tentu langsung diterapkan dalam perilaku sehari-hari, sehingga intervensi berupa program pelatihan atau pendampingan keuangan yang lebih spesifik mungkin diperlukan untuk memastikan bahwa responden tidak hanya mengetahui prinsip-prinsip pengelolaan keuangan, tetapi juga mampu menerapkannya secara konsisten. [127:  Johny Budiman And Jasika Jasika, ‘Analisis Faktor Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Investasi Emas Masyarakat Kota Batam’, Journal Of Global Business And Management Review, 1.1 (2019), P. 25, Doi:10.37253/Jgbmr.V1i1.446.] 

4.7.3 [bookmark: _Toc184494852][bookmark: _Toc186657588]Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi
Variabel Pendapatan memiliki nilai minimum atau terendah sebesar 10 yang dijawab atau dimiliki responden M. Nasyikhul Ulum dengan nama usaha bisnis Nu Batik dan nilai maksimum 38 dimiliki responden Inayah Dwi dengan nama usaha bisnis Batik Riziq, besarnya rata-rata 32,66 dan standar deviasi 3,850. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki pendapatan yang relatif tinggi (rata-rata mendekati nilai maksimum), terdapat variasi yang cukup signifikan di antara responden. Standar deviasi yang besar menunjukkan bahwa terdapat beberapa responden yang pendapatannya jauh lebih rendah dari rata-rata, sementara ada pula responden yang memiliki pendapatan jauh lebih tinggi.
Variasi dalam pendapatan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk skala usaha yang dimiliki oleh responden, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, serta akses terhadap sumber daya ekonomi. Responden dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin memiliki akses yang lebih baik terhadap pasar, memiliki jaringan bisnis yang lebih kuat, atau memiliki modal yang lebih besar untuk diinvestasikan dalam usaha mereka. Sementara itu, responden dengan pendapatan lebih rendah mungkin menghadapi keterbatasan dalam akses modal atau sumber daya yang membatasi peluang mereka untuk meningkatkan pendapatan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukan jika Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi artinya H3 diterima. Dibuktikan dari hasil Uji T diperoleh nilai thitung 8,531 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 (H3) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara pendapatan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Khoiroh yang menyatakan Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor profitabilitas atau tingkat keuntungan yang akan diperoleh dengan nilai loading factor sebesar 0,74 dengan indikator utama yaitu rasio pengembalian modal[footnoteRef:128].khoik [128:  Khoiroh And Others, ‘Pengaruh Digital Marketing, Profitability, Literasi Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Lat (Lobster Air Tawar) Di Indonesia’.] 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun rata-rata pendapatan tergolong tinggi, perbedaan pendapatan yang signifikan di antara responden mengindikasikan adanya kesenjangan ekonomi di kelompok responden. Ini bisa menjadi fokus lebih lanjut dalam analisis, terutama untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesenjangan ini dan bagaimana intervensi kebijakan atau program ekonomi dapat mengurangi kesenjangan tersebut.

[bookmark: _Toc184494853][bookmark: _Toc186657589][bookmark: _Hlk186672026]BAB V 
PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc184494854][bookmark: _Toc186657590]Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian serta pengelolaan data skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Pada Masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan” Menghasilkan Kesimpulan Sebagai Berikut: 
1. Pengaruh Variabel Literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi adalah positif dan Signifikan. Dibuktikan dengan nilai thitung 4,100 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, artinya Literasi Keuangan pada masyarakat Pebisnis Batik di Kecamatan Buaran sangat berperan penting terhadap pengambilan keputusan investasi, karena semakin baik tingkat literasi keuangan maka akan semakin baik pula tingkat pengambilan keputusan investasi.
2. Pengaruh Variabel perilaku keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi adalah positif dan signifikan. Dibuktikan dengan nilai memiliki thitung sebesar 2,714 dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Dasar dalam pengambilan keputusan, jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis diterima, atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. artinya perilaku keuangan berperan penting terhadap pengambilan keputusan investasi, karena semakin baik perilaku keuangan maka akan semakin baik dan mudah pula tingkat pengambilan keputusan investasi.
3. Variabel pendapatan terhadap pengambilan keputusan investasi adalah positif dan signifikan. Dibuktikan dengan nilai memiliki nilai thitung 8,531 > 1,984 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 (H3) yang berbunyi “terdapat pengaruh antara pendapatan terhadap Keputusan investasi pada Masyarakat pebisnis batik”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. Jika semakin tinggi pendapatan Masyarakat pebisnis batik di kabupaten Pekalongan, maka akan meningkatkan keputusan investasi.

5.2 [bookmark: _Toc184494855][bookmark: _Toc186657591]Saran 
Sesuai hasil pada penelitian ini, maka beberapa saran dapat peneliti berikan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa ialah sebagai berikut:
7. Dalam penelitian ini responden yang digunakan sebesar 105 masyarakat pebisnis batik di Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan hendaknya penelitian berikutnya lebih memperbaharui dan menambah responden penelitian agar dapat hasil yang relevan. Dan bisa di tambah lagi agar lebih luas cangkupannya untuk objek penelitiannya, tidak hanya selingkup kecamatan tetapi bisa lingkup kota atau kabupaten.
8. Dalam penelitian ini menggunakan metode uji regresi linier berganda dan pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 23.0 untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan metode lain yang berbeda dan software yang lebih baru. 
9. Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan Literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pendapatan diharapkan penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain seperti faktor sosial demografi, pengalaman pengelolaan keuangan dan lain sebagainya.
. 
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[bookmark: _Toc186660642]Lampiran 1 : Gambar Sampel Wawancara Dengan Pebisnis Batik Moh. Ridwan Owner Batik Rizik
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[bookmark: _Toc186660643][bookmark: _Toc184631478]Lampiran 2: Gambar Sampel Wawancara Dengan Pebisnis Batik Tutik Mardiyati Owner Batik Milatex
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[bookmark: _Toc186660644][bookmark: _Toc184631479]Lampiran 3 : Gambar Sampel Wawancara Dengan Pebisnis Batik Arman Maulana Owner Batik Mahkota Pekalongan
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[bookmark: _Toc186660645]Lampiran 4 : Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Karakteristik Responden
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	46
	43,8%

	Perempuan
	59
	56,2%

	Total
	105
	100%



[bookmark: _Toc186660646]Lampiran 5 : Responden Berdasarkan usia
	Usia (tahun)
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	> 40 Tahun
	48
	45,7%

	30 – 40 Tahun
	42
	40%

	17 – 29 Tahun
	15
	14,3%

	Total
	105
	100%






[bookmark: _Toc186660647]Lampiran 6 : Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
	Domisili
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Kecamatan Buaran
	93
	88,6%

	Kota Pekalongan
	6
	5,7%

	Lainnya
	6
	5,7%

	Total
	105
	100%



[bookmark: _Toc186660648]Lampiran 7 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

	Nominal
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	0 – 20 Juta
	8
	7,6%

	21 – 50 Juta
	6
	5,7%

	51 – 100 Juta
	79
	75,2%

	> 100 Juta
	12
	11,4%

	Total
	105
	100%


[bookmark: _Toc186660649]Lampiran 8 : Hasil Nilai Indeks Pernyataan Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan
	Indikator
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	Literasi Keuangan
	1. 
	Saya mengetahuai manfaat pengelolaan keuangan
	40
	55
	2
	2
	1

	
	1. 
	Saya mengetahui cara mengelola keuangan yang baik 
	50
	45
	1
	3
	1

	
	1. 
	Saya mengetahui cara menyusun tujuan keuangan jangka pendek, menengah, dan panjang
	25
	65
	7
	2
	1

	
	1. 
	Saya mengetahui cara menyusun anggaran keuangan dan belanja
	45
	52
	2
	1
	0

	
	1. 
	Saya mengetahui macam-macam sumber pendapatan
	37
	57
	3
	2
	1

	
	1. 
	Saya mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
	40
	55
	3
	1
	1

	
	1. 
	Saya mengetahui pengeluaran tidak terduga
	34
	38
	25
	3
	0

	
	1. 
	Saya mengetahui nilai waktu dari uang
	32
	62
	5
	1
	0

	
	1. 
	Saya mengetahui aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan kredit
	53
	40
	5
	2
	0



[bookmark: _Toc186660650]Lampiran 9 : Hasil Nilai Indeks Pernyataan Responden Terhadap Variabel Perilaku Keuangan
	Perilaku Keuangan
	1. 
	Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran pribadi saya
	37
	55
	6
	2
	0

	
	1. 
	Saya menetapkan target keuangan untuk jangka panjang yang mempengaruhi pengelolaan pengeluaran saya
	32
	64
	2
	2
	0

	
	1. 
	Saya mengikuti rencana mingguan atau bulanan berdasarkan perencanaan biaya yang telah dibuat
	53
	41
	3
	2
	1

	
	1. 
	Saya sering berpergian lebih dari satu kali dalam satu bulan tanpa memperhatikan besar pengeluaran
	56
	28
	3
	3
	10

	
	1. 
	Saya puas dengan cara saya mengendalikan keuangan saya
	56
	38
	2
	2
	2

	
	1. 
	Ketika membeli dengan angsuran, saya membandingkan opsi kredit yang tersedia
	54
	43
	2
	1
	0

	
	1. 
	Saya membayar segala bentuk tagihan tanpa penundaan
	51
	41
	5
	2
	1

	
	1. 
	Saya menabung setiap bulan
	53
	43
	1
	2
	1

	
	1. 
	Saya menghemat sehingga saya dapat membeli sesuatu yang mahal
	43
	54
	2
	1
	0

	
	1. 
	Saya memiliki cadangan penghasilan tambahan, yang dapat digunakan untuk kebutuhan tak terduga 
	51
	45
	2
	2
	0

	
	1. 
	Saya membandingkan harga saat membeli sesuatu
	45
	44
	9
	1
	1

	
	1. 
	Saya menganalisis situasi keuangan sebelum pembelian besar
	49
	47
	3
	1
	0
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[bookmark: _Toc186660651]Lampiran 10 : Hasil Nilai Indeks Pernyataan Responden Terhadap Variabel pendapatan
	Pendapatan
	1. 
	Pendapatan saya berasal dari pekerjaan rutin dan bonus
	64
	31
	2
	2
	1

	
	1. 
	Jaminan kerja saya merupakan insentif yang sesuai untuk pekerjaan saya
	41
	53
	4
	1
	1

	
	1. 
	Saya melakukan pekerjaan lain selain pekerjaan rutin saya demi menambah pemasukan
	53
	43
	2
	1
	1

	
	1. 
	Pendapatan yang saya peroleh setiap tahunnya meningkat
	45
	52
	2
	1
	0

	
	1. 
	Pendapatan yang saya peroleh setiap bulannya saya sisihkan untuk menabung dan berinvestasi
	40
	50
	3
	3
	4

	
	1. 
	Tingginya tingkat pendapatan berpengaruh terhadap produk investasi yang saya inginkan
	63
	32
	2
	2
	1

	
	1. 
	Saya merasa mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi saya, termasuk masalah keuangan saya sendiri.
	59
	36
	2
	2
	1

	
	1. 
	Saya memiliki tekad yang kuat dalam menyelesaikan masalah keuangan saya dalam kehidupan sehari-hari.
	59
	37
	2
	1
	1



[bookmark: _Toc186660652]Lampiran 11 : Hasil Nilai Indeks Pernyataan Responden Terhadap Variabel pendapatan
	Investasi
	1. 
	Saya tertarik berinvestasi jika mempunyai tingkat pengembalian yang tinggi
	52
	41
	4
	2
	1

	
	1. 
	Saya memilih produk investasi dengan risiko yang dapat saya tanggung apabila terjadi kegagalan
	43
	51
	3
	2
	1

	
	1. 
	Saya akan menjual saham pada saat harga saham mulai cenderung naik
	57
	38
	2
	2
	1

	
	1. 
	Saya merencanakan program menabung/investasi secara teratur setiap bulan untuk mencapai tujuan tertentu
	51
	45
	2
	2
	0

	
	1. 
	Saya merasa mampu mencapai tujuan keuangan di masa depan
	55
	43
	2
	0
	0
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[bookmark: _Toc186660653]Lampiran 12 : Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic

	Literasi Keuangan
	105
	12
	43
	38.45
	.301
	3.082

	Perilaku Keuangan
	105
	19
	54
	48.71
	.419
	4.298

	Pendapatan
	105
	10
	38
	32.66
	.376
	3.850

	Keputusan Investasi
	105
	6
	24
	19.64
	.398
	4.076

	Valid N (listwise)
	105
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[bookmark: _Toc186660654]Lampiran 13 : Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	Signifikansi
	r hitung
	Keterangan

	X1
	X1.1
	0,000
	0,586
	Valid 

	
	X1.2
	0,000
	0,545
	Valid 

	
	X1.3
	0,000
	0,525
	Valid 

	
	X1.4
	0,000
	0,526
	Valid 

	
	X1.5
	0,000
	0,560
	Valid 

	
	X1.6
	0,000
	0,580
	Valid 

	
	X1.7
	0,000
	0,369
	Valid 

	
	X1.8
	0,000
	0,472
	Valid 

	
	X1.9
	0,000
	0,531
	Valid 

	X2
	X2.1
	0,000
	0,246
	Valid 

	
	X2.2
	0,000
	0,388
	Valid 

	
	X2.3
	0,000
	0,479
	Valid 

	
	X2.4
	0,000
	0,306
	Valid 

	
	X2.5
	0,000
	0,536
	Valid 

	
	X2.6
	0,000
	0,345
	Valid 

	
	X2.7
	0,000
	0,564
	Valid 

	
	X2.8
	0,000
	0,564
	Valid 

	
	X2.9
	0,000
	0,488
	Valid 

	
	X2.10
	0,000
	0,628
	Valid 

	
	X2.11
	0,000
	0,442
	Valid 

	
	X2.12
	0,000
	0,398
	Valid 

	X3
	X3.1
	0,000
	0,465
	Valid 

	
	X3.2
	0,000
	0,546
	Valid 

	
	X3.3
	0,000
	0,407
	Valid 

	
	X3.4
	0,000
	0,518
	Valid 

	
	X3.5
	0,000
	0,798
	Valid 

	
	X3.6
	0,000
	0,727
	Valid 

	
	X3.7
	0,000
	0,491
	Valid 

	
	X3.8
	0,000
	0,485
	Valid 

	Y
	Y.1
	0,000
	0,862
	Valid 

	
	Y.2
	0,000
	0,855
	Valid 

	
	Y.3
	0,000
	0,804
	Valid 

	
	Y.4
	0,000
	0,774
	Valid 

	
	Y.5
	0,000
	0,367
	Valid 
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[bookmark: _Toc186660656]Lampiran 15 : Hasil Uji Reabilitas
	Indikator
	Cronbach's Alpha 
	Standar Minimum 
	Keterangan

	X1
	0,648
	0,60 
	Reliabel

	X2
	0,663
	0,60 
	Reliabel

	X3
	0,693
	0,60 
	Reliabel

	Y
	0,809
	0,60 
	Reliabel
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[bookmark: _Toc186660657]Lampiran 16 : Hasil Normalitas Grafik Histogram [image: ]
[bookmark: _Toc186660658]Lampiran 17: Hasil Normalitas P-Plot  [image: ]
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[bookmark: _Toc186660659]Lampiran 18 : Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	105

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.31306299

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.065

	
	Positive
	.055

	
	Negative
	-.065

	Test Statistic
	.065

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
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[bookmark: _Toc186660660]Lampiran 19 : Hasil Uji Multikoliniearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Literasi_Keuangan
	.671
	1.491

	
	Perilaku_Keuangan
	.367
	2.724

	
	Pendapatan
	.446
	2.241

	a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi
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Lampiran 20 :  Hasil Uji heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.673
	2.672
	
	.626
	.533

	
	Literasi_Keuangan
	.194
	.078
	.282
	2.475
	.055

	
	Perilaku_Keuangan
	-.095
	.076
	-.192
	-1.246
	.216

	
	Pendapatan
	-.130
	.077
	-.236
	-1.690
	.094

	a. Dependent Variable: LN_RES
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[bookmark: _Toc186660662]Lampiran 21 : Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.607
	3.110
	
	-.838
	.404

	
	Literasi_Keuangan
	.374
	.091
	.283
	4.100
	.000

	
	Perilaku_Keuangan
	.240
	.088
	.253
	2.714
	.000

	
	Pendapatan
	.763
	.089
	.721
	8.531
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan Investasi
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Lampiran 22 : Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.607
	3.110
	
	-.838
	.404

	
	Literasi Keuangan
	.374
	.091
	.283
	4.100
	.000

	
	Perilaku Keuangan
	.240
	.088
	.253
	2.714
	.000

	
	Pendapatan
	.763
	.089
	.721
	8.531
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi
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[bookmark: _Toc186660664]Lampiran 23 : Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1171.821
	3
	390.607
	70.901
	.000b

	
	Residual
	556.427
	101
	5.509
	
	

	
	Total
	1728.248
	104
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

	b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi_Keuangan, Perilaku_Keuangan
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(Perbula
untuk
| Bisnis?
7/19/2024 21:54:48 |M. Faruq maulana |Laki - laki (17 - 29 Tahun |Sapugarut buaran | Najwa batik 20juta | Ya m;?&ﬁmm:msmﬂ ketkaushavtama sedanghourang| 4 | g |y | g | g [ g | 4| 4| a4 |a|ala|ala]ala]ala|aa|a]alal3|a]ala]ala|a]a|a]ns
7/19/2024 22:00:49 |Nurita Hayati SafiralPerempuan| 17 - 29 Tahun [Banyurip Pekalongan |Ulya Batik jua | Ya |Sorcnsdengeninvestasilia bisa menyiapkan kebutuhan secara terencana mavpwn idakcterencana |y |y |y |y |3 4 |4 |4 | 4| s |4 a2 44| a| s s a5 s a4 alalaalalaala]alala
dimasa depan atan yang akan datang
7/19/2024 22:06:39 | Nurita Hayati Safira|Perempuan |17 - 29 Tahun [Banyurip Pekalongan |Ulya batik Ljuta | Ya ;:‘:;:‘di‘n Ze""“"s"“' kita bisa menyiapkan kebutuhan terencana atan tidaks terencanadimasa | 4 | 4 | g | 4| 3| 4 | 4| 4| 4| 5| 4| 5| 2| 4| a|a|5|5|a|5|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a]|s]|34
7/19/2024 22:14:35 |M Nasyikinl uiul  [Laki - laki {17 - 29 Tahun |Simbang Wetan Vi Batrik 15juta| Ya |Inventasi dari sejak dini sangatish penting agar dapat mempersiapkan masa depanyanglebinbak | 1 [ 1 [ 1 [ 1 [ 1 [ 1 [ 32 (v {33 (a2 222211 ]2]|1
7/19/2024 22:19:18 |Affira [Perempuan |17 - 29 Tahun |Simbang kulon, Buara{Diva Pelangi 30juta | Ya ::‘if‘ ivestasi setidalnya menjaga nilai vang kita terhadap barang (meminimaliir inflas). sebagai | 5 | 4 | 4 | s\ s | 4| s | afa|s|s|s|a|s|als|s|3|s|s|5s|s|a|s|a|s|s|s|a]s|5]|5]5]|:2
7/19/2024 22:30:29 |Putri Dewi [Perempuan| 17 - 29 Tahun |Pekalongan |Alifa Batikc 100uta| Ya |TeStasisangatpenting karena tidak akan berkwang termakan waktu dan akanmenjadiasetyang | 5 | 5 | 3 | 4| 4| 4|5 |5 |3 |s|a|3|2|2|a|a|a|s|2|5|5|5|3|5|a|5|5|2|4|5|2|4]|5]|34
menguntunglcan dalam waktu yang lama
7/21/2024 213119 | Vidia Ruzza. [Perempuan 17 - 29 Tahun |Pekalongan Batik Ruzza 15juta | Ya |Karcna dapat meningkatkan keuntungan 5| 5555545455444 a]5][5]4]4]a]4]a]a]a]a]a[a[a[a[5][a][5][5]5s
8/19/2024 11:38:07|Nadia Rahmita__|Perempuan|30 - 40 Tahun [Buaran, Pekalongan _|Batik Rizik 70 juta | Ya | Menyimpan vang dengan aman untuk masa depan I I T I I I I I I I I I P I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 11:39:53 |Lita angeracni___|Perempuan|30 - 40 Tahun |K ccamatan Buaran _|Buaran batik centre | 75 juta | _Ya _|Untuk pengembangan usaha kedepan, o I I I I I I I I I I I P I I I I I I I I P I P I I I I I I I I
8/19/2024 11:45:43 [Julian Rahman __|Perempuan| 17 - 29 Tahun [Buaran, pekalongan |Batikn milatex. 40 Juta | Tidak |Tidak percaya takut merugi 4| 4|45 alals a3 afala]3 4434233443 44223322224
8/19/2024 11:46:05|Heru Lok - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan buaran _|Batk cimatek 80 juta | Tidak [Lebih baik di putar untuk pembelian barang o I I I I I I I I I P I P I I I P I I I I I I P I I P P P A
8/19/2024 11:48:52 | Mimawati Perempuan > 40 Tahun_|Kecamatan buaran _|Batik Milatek 70 juta | Ya |Untuk penambahan modal usaha 5| 45455445454 2]5]5]4]5]4]4]4]4]2][53][2]5]4]5]4]4]5]4]4]5]34
8/19/2024 11:51:59 llham akbar [Laki - Iaki |30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Batik Mahkota 80 juta | Ya |Penting untuk pengembangannusaha kedepan I I I I I I I I I I I I P I I I I I I I P P I I I I I I I T
8/19/2024 11:55:58 |Ratna uwita [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Mahda, 85 juta | Ya |Penting untuk penambahan modal usaha o I I I I I I I I I I P I I I I I I P I I I I I I I P I I
8/19/2024 12:52:40| Tiara anSta [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan buaran _|King Batik Indonesia_| 80 juta | Tidak |Lebih baik digunakan untuk perputaran modal o I I I I I I I I I I P I I I P I P I I I I I I P I I P P PR
8/19/2024 12:56:52 |Feri indrawan __|Laki - laki |> 40 Tahun _|K ccamatan buaran | Toko batik Aradhana | 75 juta | Tidak |Lcbih baik dansnys diputar unfuk usaha N I T I I I I I I I I A I I I P I P I I I I I I P P I I P T P P
8/19/2024 13:01:43 |Beni irawan Lok - laki |> 40 Tahun_|Kecamatan Buaran _|King Batik 80 juta | Tidak |Lebih baik dananya diputarkan unfukc modal I I I I I I I I I I I I I I I P I I I I I I I I P P I I P P T T Y
8/19/2024 13:07:04 Fabi hameah ___|Laki - laki |> 40 Tahun _|K ccamatan Buaran _|King Batik Indonesia | 80 juta | Ya _|Penting.untuk cadangan modal usaha 5354554545441 ]4][5][4[2[4[2][5][4[4]5][a[5[2[2[a[5[1[2[2[2]5s
8/19/2024 13:13:43 |Renita [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Buaran Batik centre | 100 juta | _Ya _|Pentong,untuk pengembangan usaha kedepan I I T I I I I I I I I I P I I I I I I I I I I P I P I P P P Y
8/19/2024 13:1833 [Herlina [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batk comatex. 80 juta | Tidak |Lebih baik diputar untukbtambahan barang I I I I I I I I I I I I I I I I I I P I I I I I P P P PR P
8/19/2024 13:27:54 | Murni anisa [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batk milatex 100 uta | Tidak |Lebih baik dgunakan umfulc penambshan modal 5| 45445 4444442544242 ][5][4[a[a[a[3[2[1[2[5[2[1[2[2]5s
8/19/2024 13:30:45 |Eniiana [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Melatex. 100 futa | Tidak |Lebih baik diputar unfuk modal usaha 5|4 4554545445444 4]2][5][1]5]4]4]5][4]a[2[1]a[a[2[1]2][2]4
8/19/2024 1334:13 [Irawan Lok - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|HT Store 85 juta | Tidak |Lebih baik dananya diputarkan unfuk modal usaha. I I I I I I I I I I I I I I I I I I P I I I I I P I I I P I I P Y
8/19/2024 13:41:12 |Heni ariyani [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Mahkota Pekalongan | 115 juta | _Ya _|Untuk cadangan modal I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 134533 |Harviza [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|BATIK Mahkota | 115 juta | Ya _|Penting untuk pengembangan usaha I I I I I I I I I I I I P I I I I I I I I I I I I P I I I I P I Y
8/19/2024 13:48:29 |Jeni anggracni___|Perempuan|30 - 40 Tahun |K ccamatan Buaran _|Batik Rizik 80 juta | Tidak |Baiknya digunakan untuk perputaran modal 5| 4455454444524 a]5][1]4]2][4]4]5]4]a]a[2[1]a[a[2[1]2][2]34
8/19/2024 13:51:53 |llham akbar Lok - Iaki |30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Buaran Batik centre | 100 juta | Tidak |Lebih baik dugunakan untuk kepentingan yang lain,seperti memperhuas toko o I T T I I I I I I I I I I I I P I I I I I I I I P I P I P P T
8/19/2024 13:55:51 |Mira hayati [Perempuan > 40 Tahun_|Kecamatan Buaran _|Mahkota store 115uta| Ya |Lebih baik digunakan untuk periuasan bangunan 5455444545442 4]4]4]2][3][2]4]4]4]4]4]4[2][1]4]4]4]4]4]4]34
8/19/2024 14:0029|Tena indasari___|Perempuan 17 - 29 Tahun |K ccamatan Buaran _|Batik Cornex 75 juta | Tidak |Lebih baik digunakan untuk keperhuan hikh 5| 5|45 4454444524452 4]4]4]4]4]4][5][a]1]1]4[a[2[1]3][2]34
8/19/2024 14:05:12|Neni hamidah __|Perempuan|> 40 Tahun _|K ccamatan Buaran _| Toko kanyatu Bac | 90 juta | Tidak |Lebih baik digunakenmuntuk perputaran modal 5| 445 4454454544442 4[2][4]5][4][4[a[a[2[2[4[a[2[2[a[2]5
8/19/2024 14:09:02 Feri Lok - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Buaran Batik centte | 80 juta | Tidak |Digunakan untuk pembangunan gedung usaha. I I I I I I I I I I I I I I I I P I I I I I I I I P I I I P P PR
8/19/2024 14:12:38Vini alvina [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Batik Cornitex. 75 juta | Tidak _|Lebih baik digunakan untuk perputaran modal 4| s | 4455544444233 42 42 2]s|4]4]s|4]4]4]3 422424
8/19/2024 142134 Gina martha [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|King Batik Indonesia | 80 juta | Tidak |Lebih baik diputarkan unfuk modal usaha 5| 45445454443 2]5]4]3][2]4]4]4]4]4]5][5][3][1][1][4[a[2[1]2][1]34
8/19/2024 142525 |Winie [Perempuan > 40 Tahun_|Kecamatan Buaran _|HT Store 85 juta | Ya |Penting untuk cadangan modal 5| 44545 4]5]5]4]5]4]4]4[5][3][2]4]4]4]4]4]4[5]4][4[2[4][a[a[2[a]a]5
8/19/2024 14:29:02 |Hendsiyanto Lok - Iaki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Mahda, 115uta| Ya |lavestasi penting,untuk cadangan modal usaha 5| 4545444344455 4][5]2][4]4]4][5]4]4][5][5]4[4[5][4[a[2][5][a4]5s
8/19/2024 14:32:42 |Akbar muhamad _|Laki - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Rizik 80juta | Ya |lnvestasi penting.untuk pengembangan usaha kedepan 5| 44545 4]4]5]4]4]5][4]5]4]5]4]4]4]4]5]4]5]4]5]4]4]5][4]5][2][4]4]34
8/19/2024 14:36:27 |Henidar [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Buaran Batik centra | 100 juta | _Ya _|Scbagaj tabungan untuk cadangan modal 5| 4545445 4]5]5]4]5]4]4]4]5]4]4]3][5]4]4]4]5]3]4]4]4]4]4]4]4]34
8/19/2024 14:39:47 |Zakiyanto Lok - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Rizik 80juta | Ya |Pentinguntuk cadangan modal I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 14:44:19|Dendy Lok - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Cornatex 80 juta | Ya |Penting untuk cadangan modal 5| 454445454451 ]3][4]5]4]5][4]5][5]4]5]4]4]4[5][4[4[2[2[a][a]5
8/19/2024 14:48:55 | Artii putri [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Buaran Batik centre | 100 juta | _Ya _|Penting untuk pengrmbangan usaha ke depan I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 14:52:49|Rizal ramli. Lok - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Toko Batik Kanyaku b 90 juta | _Ya _|Penting investasi unfuk pengembangan usaha ke depan 54554545 4]4]4]5][5]4]5]2][4]4]4]4]5]4]5]4]4]5]4]5]4]5]4]4]5]34
8/19/2024 14:57:35 | Firmansyah Lok - Iaki |30 - 40 Tahun | ecamatan Buaran _|Batik Milatex 100uta| Ya |Penting untuk cadangan modal usaha 5| 44544545 4]4]4][5]4]4]4]4]5][2][4]5]4]4]4]5]5]4]4]5][4]2][4]5]34
8/19/2024 15:01:23 |Hera diana [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Batik Rizik 80 juta | Ya |Pentingscbagai cadangan modal 5| 4445553544242 4]4]5]4]5]4]5]5]4]4]5]5]4]5]4]5][5]4]4][5]34
8/19/2024 15:05:34 Rudy iham Lok - laki |> 40 Tahun_|Kecamatan Buaran _|Batik Milatex 100uta| Ya |Dapat menibgkatkan nilai keunfungan bisnis 5| 4452444544422 4]5]4]5]4]4]4]4]5]4]5]4[4[5][5][4[5][4[a]5s
8/19/2024 15:11:25Disti alena [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Batk kuitur 115 juta| Ya |Dengan inveestasi bisa mengembangkan usaha lebih baik lagi 5143545 4]4]4]4]4]5][4]5]4]4]4]5]4]5]4]4]4]5]4]4]4]4]4][4]5]4]5]4
8/19/2024 15:15:39|Wildan Lok - Iaki |30 - 40 Tahun |Kecamatan Buaran _|Batik comatex 75 juta | Ya _|Denfan investasi bisa mendapatian penghasilan tetap dan keuntungan I I T I I I P I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 15:19:16|Miranti [Perempuan > 40 Tahun_|Kecamatan Buaran _|Batik Cornatex 75 juta | Ya |Denfan investasi bisa mendapatian penghasiln tetap dan keuntungan I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 15:53:37|Hendra irawan __|Laki - laki |> 40 Tahun__|Buaran Pekalongan _|Buaran bak creative | 100 juta | Ya _|Memungkinkan uang bertumbuh Iebih cepat daripada menabung I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I Y
8/19/2024 15:55:58 [Erwina [Perempuan 30 - 40 Tahun [Buaran Pekalongan _|Batk milatex 100juta| Ya |lavestasi membantu menjaga daya bel uang terhadap inflasi 5| 5444355454425 4][3][5]4]4]5]4]5]5][3][5]4[5][5][3][4]4][5][5]5s
8/19/2024 15-58-40| Tiara andini [Perempuan|30 - 40 Tahun |Buaran Pekalongan | Toko Batik Aradhana | 75 juta | Ya |lnvestasi dapat menciptakan sumber pendapatan tambahan diluar gaji 5| 5| 4| 4] 2|3 ]3] 424|354 425455223355 5]34]a4]4]5]5]2a]2a]5]4





image11.png
8/19/2024 16:00:22 |Kiki Rendi [Laki - laki |30 - 40 Tahun|Buaran Pekalongan _|King batik Indonesia | 80juta | Ya |Investasi membantu mencapai tujuan keuangan jangka panjang 4|4 | 4|55 |4 |4]5]3]4|4]|5]3]5]|5|4[4]3]5]|5]|4]5]5/|]4|5[5]4]4]|5]|4]3]5]4]35
8/19/2024 16:02:54 | Andreana [Laki- laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|King Batik 89juta | Ya |lnvestasi dapat meningkatkan nilai bienis E3 I I I I T N I A B A I P I I I I I I I B I I I I I I I I R I )
8/19/2024 160303 |Andrea Hirata__|Laki - laki |> 40 Tahun _|Buaran Pekalongan _|Batik cornitex 75 juta | Ya |lnvestasi dapat menjadi cadangan kevangan saat darurat 45| afalala[3[5[a[5]5[5[1a]4]5][43]55]5a]5a[5]5][5[3[a[s5][a]a]35]5
8/19/2024 16:06:11Tulian Dwi [Laki - laki |30 - 40 Tahun [Buaran Pekalongan _|Buaran batik cenre | 100 juta | _Ya _|lnvestasi bisa menjadi dana pensiun untuk hari tua. 45| 4la[5[5[3 a3 [5[4a|a]a]5 443554 ala|5]5]a[3]5][a[5]5][5]a[s
8/19/2024 160732 |Revita [Percmpuan 30 - 40 Tabun |K ccamatan Buaran _|Bstk buaran centre | 100 juta | _Ya _|Investasi dapat mengembangkan usaha yang sedang dijalankan 5| 44|54 ]a]3 345 aaa|5 a3 [a|4]a]5]a]4]a]a]a]a]a]5]ala]al2]a]5
8/19/2024 16:09:17|Rohman [Laki - laki |30 - 40 Tabun [Buaran Pekalongan _|Batik HT store 85juta | Ya |lnvestasi dapat membantu melindungi aset dari penurunan nilai 443555 [4aa3[a4]5][2 a5 54 a4]5]5|3[4]|5][4]4]a[3][5][5]5][5]a]4
8/19/2024 16:11:54|Ferdi anwar [Laki- laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|HT store 85juta | Ya |lnvestasi dapat memberikan ocnghasilan tetap,dan keuntubgan buat ocrusahazn 5|4 454535 [a[5a[4]5][3 [a|4]al5]aa]aa]a]5]5]4a]5]5]4]2][4a]s5]4
8/19/2024 16:14:36 | Saputra. [Laki- laki > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Baik Rizik S0juta | Ya |lnvestasi dapat meningkatkan nilai keuntungan bisnis 45| ala[5 a5 a5 [5[a5][4a]53][4a]5ala]5][4]5][4]5][a]5][a[5][a[5 a5
8/19/2024 16:17:17 |Diana Dwi [Percmpuan 30 - 40 Tahun [Buaran Pekalongan _|Batik Milatex SOjuta | Ya |Investasi membantu mevujudkan impian besar scperti pendidikan tinggi 454345 [ala[5[5[4aa]aa]5]55][43][4]a]5]|3[4]5][a]5]5[4]5][5]5]5s
8/19/2024 16:18:59 | Nabila Amanda__|Perempuan|30 - 40 Tahun |Buaran Pekalongan _|Toko batik karyaku | 60 juta | Ya _|lavestasi dapat memberikan penghasilan pasif sccara berkala 4535 4fa5 5[5 [5]5[5[2]5] 44455 3][4]a]5]|5]5]5][4]4]5[5]5[4][3][5s
8/19/2024 162025 Indah milenia___|Perempuan| 17 - 29 Tahun |Buaran Pekalongan _|King batik Indoncsia_| 75 juta | Ya _|Mengurangi ketergantungan pada penghasilan bulanan 444545553 a5 [5]4]5]3 455554 a]5|a[3]|5][5]4]a[5]5[4][35]5s
8/19/2024 162220 |Femando [Laki - laki |30 - 40 Tabun [Buaran Pekalongan _|Toko batik andhana | 79 juta | _Ya _|Investasi dapat nembantu mengelola risiko kevangan 5|5 | 5|44 |55 a5 4aa[5 2555 [a5]5]5]5]4a]55]55][4[3]3[a]4]5]5
8/19/2024 1623:10|Hesti [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Buaran Batik centre | 100 juta | _Ya _|lnvestasi dapat mengemvangkan usaha yang dijalan 45| ala[5 a3 a5 a5 a]55]4 a5 4ala]a]5]a]a]5][a]aala]ala]alx
8/19/2024 1624:13|Wendi Ramadan _|Laki - laki |> 40 Tahun _|Buaran Pekalongan _|Batik milatex SOjuta | Ya |Investasi memberi kesempatan unfuk memanfaatkan peluang yang ada di pasar keuangan 5|5 | 4|55 |55 4345424 a5][5]5al4]a5]5]5a]3[5]5]a]5]5][4]s5]5
8/19/2024 1626:06|Sandra dewi [Percmpuan 30 - 40 Tabun [Buaran Pekalongan _|Baik rizqy 74juta | Ya |lnvestasi jangka panjang dapat melindungi dari flukiuasi pasar jangka pendek 5|5 |4 ala a5 5 [a[3 a5 1 [4a|4][5]5 a3 545555 [3][4]a]5]5]3]5]5
8/19/2024 1626:13 | Andika [Laki- laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik Milatck 75 juta | Ya _|Investasi bisa memberikan nilai keunfungan dalam bisnis 5|4 444 a3 [ala[5]a[5 a5 [a]4]5][4]a]5]5]45]4a]a]5]4]a]4]2][a]a]a
8/19/2024 162832 |Lukman hardian _|Laki - laki |17 - 29 Tahun |Buaran Pekalongan _|Batk rizqon SOjuta | Ya |lnvestasi dapat memungkinkan mendapatican manfaat dari pertumbuhan ckonomi 4|4 al5 5[5 [a3 4545255 a5 44354455345 ][a[5]5][3][5]5s
8/19/2024 1630:11|Wilona Santi [Perempuan > 40 Tahun _|Buaran Pekalongan _|Batik riziq SOjuta | Ya |lnvestasi dapat memberikan keuntungan tanpa mengandalkan gaji 5|5 3| a4 a5 5545525 a5 [3][4]5]5]5]4]5]5 4554555445
8/19/2024 1630:15|Revina [Perempuan 30 - 40 Tabun |K ccamatan Buaran _|Batik Milatck 100 juta | _Ya _|Dengan investasi ,akan mendapatkan keuntungan dalam jangka wakiu tertentu 5|5 |45 45445 [4a]a[5 a5 a3 5] 4]5][4]a]4]a]5|a]a]5]5]a]4a]s5][4]a]a
8/19/2024 163151 | Alexander [Laki - laki |30 - 40 Tahun [Buaran Pekalongan _|Batik mambe 100t | Ya |lnvestasi akan lcbih mudah di cairkan ketika butuh 5|5 |4 ]a[3 |55 554552455 [a5]5]5]5]4]5]5]5]4al4]a]3]5]5]5]5
8/19/2024 163323 |Hadiwijaya [Laki- laki > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik queen 115 juta | Ya |Dengan investasi dapat memberikan keunfungan dalam jangka wakiu tertentu 5|4 445 a3 a5 [4a|5[a]aals5[ala]a]5]a]4]5]4]5]4]5]4]aa]a]5]4]a
8/19/2024 163403 | Arman Malana__|Laki - laki |30 - 40 Tahun [Buaran Pekalongan _|Batk kulkus 75juta | Ya _|Saat suku bunga rendah, investasi memberikan peluang untuk mendapatkan pengembalianyanglebil] 4 | 5 | 5 | 4 | 4 | 4 | 5 | 3 | 4 |5 | 5 | 4 [ 2|5 4|5 5|43 4|5]5|4a]5|5]4]a]3[5]5]5]5]4]5s
8/19/2024 163545 Tiana Adin [Percmpuan 30 - 40 Tabun [Buaran Pekalongan _|Toko batik karyaku | 70 juta | Ya _|lnvestasi dapat menjadi cadangan untuk situasi darurat 5|5 5| a5 |53 |4afafaa[5[2]4a5][5]3[a]4]5] 45555 [a]3]5]4]a]a]s5]4
8/19/2024 1636:42|Eva hasnia [Perempuan > 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batk ciratrex 75juta | Ya |Dengan investasi bisa meningkatkan nilai keunfungan bisnis 454|545 [aaaalaa]5[aa]2]4]a]5a]a]5]4]a]5]aa]a]5[4a]5][5]als
8/19/2024 163801 [Renaldi [Laki - laki |17 - 29 Tabun |Buaran Pekalongan _|Batik comatex. 70juta | Ya |Investasi menciptakan sumber pendapatan tambahan diuar gaji 44 ala[5 a3 a5 a3 [5][2]5]5 55 4453555454454 as5]a]x
8/19/2024 163955 | Ayu Azhari [Perempuan|17 - 29 Tabun [Buaran Pekalongan _|Toko batik aradhana | 80 juta | Ya |Investasi dapat bertumbuh lebih cepat daripada hanya menabung 5|5 |43 44455 a5 4255 4[a5]3]4]a5a]3]5]5[5]3[2]3]a]5]a]5s
8/19/2024 164055 |Surya saputra___|Laki - laki |> 40 Tahun _|Kecamatan Buaran _|Batik cirmatex 75juta | Ya |Dengan investasi bisa mendapatkan keuntungan dalam jangka wakiubtertentu 5| 445443 alaa]5aala]5]3 [ala]5][4]5]4]a]4]5][4a]5]a]5]a]a]a]5
/1912024 164127 [Kanila [Percmpuan 30 - 40 Tahun [Buaran Pekalongan _|Batik Mikacla 79juta | Ya |lnvestasi dapat memberikan keuntungan yang stabil 3455455 [ala[5]5 325554545535 |4a[5]a][5]4]5[4]a[3][5]5s
8/19/2024 17:1524|Dewi lestari [Percmpuan 30 - 40 Tabun |K ec Buaran, Kab Pe{Buaran batik centre | 100 juta | _Ya _|Bisa mendapatian keuntungan dalam jangka wakiu tertentu I I I N I T B I B I I A B A A A A B I I I I I I I P I I I O
8/19/2024 17:1935| Gunawan [Laki - laki |30 - 40 Tahun |Kec Buaran, Kab PeiBatik Milatex SOjuta | Ya |lnvestasi dapat memberikan keuntungan 5|5 |5 | a5 a3 5445525 a5 [5]5a5]5]45]4]5]5[a]5]5]5]5][3]5]5
8/19/2024 172058 Wira amigrah ___|Laki - laki [> 40 Tahun_|Keec Buaran, Kab PekKing Batik SOjuta | Ya |Bisa memberikan keuntungan dalam jangka wakiubtertentu 4|5 | alalala5[alaala5[a]ala]3[45][4a]55]4]a[3]a]5]4a]a]5][a]a]5]3
8/19/2024 1722:18|Inayah Dwi [Perempuan 30 - 40 Tahun |K ec Buaran, Kab PekBatk riziq 70juta | Ya |lnvestasi dapat menyimpan uang dengan baik dalam jangka panjang 5|5 | 4|44 a5 545 a[5]5][5 a3 [5]5]5]5a5]5]55]4[5]5a]5]5]5]4]5s
8/19/2024 1724:43[Dewa [Laki - laki |30 - 40 Tabun |K cc Buaran, Kab Pek{Batik Milatck 100 juta | Ya | Menibgkatkan nilai jeuntubgan busnis 4|5 4ala[5 a5 [aaal5[a2]a]4a]5a]a]ala]ala]5][a]a]ala]ala]5]4]alx
8/19/2024 172456 | Abmad Dahlan __|Laki - laki |30 - 40 Tahun |Keec Buaran, Kab PekBatik mahkota SOjuta | Ya |lnvestasi dapat memberikan keuntungan berjangka. 5|4 454455 [afa]5][5 25 a5 [a5]5]5a]4]a]5|a]5]5]5]aa]s5][5]5]4
8/19/2024 172801 |Himawan [Laki - laki |> 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab Pek{King Bstik Indonesia_| 80 juta | _Ya _|Bida mendapatkan kruntungan dslam jangka wakiu tertentu 4|45 [a[3 a3 a5 a5 a5 a4]5][ 454 a]4]ala]a]5]a[a]a]5[5][a]a]als
8/19/2024 17:2829|Olivia [Perempuan 30 - 40 Tabun |Kec Buaran, Kab PeKing batik Indoncsia_| 80 juta | Ya _|Karcna memurut saya investasi memberikan keuntungan yang berjangka wakt lama 5| 4|3 |al4|5 5 a5 5 aa2]5a|4][5][4]5]5]5]45]55]5a4]a]5]5]5]a]5s
8/19/2024 173041 | Albiansyah [Laki - laki |> 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab Pek{King Batik Indonesia | 80 juta | _Ya _|Bisa mendapatkan keuntubgan denfannjangka wakiubtertentu 4|5 a5 aaa[aaal5[aa]aaala]al2]ala]ala]5][a]a]a]5][a]a]ala]5]4
8/19/2024 173118 | Yuanita [Perempuan|17 - 29 Tabhun |Kec Buaran, Kab Pek{Batk comatex. 0juta | Ya |Uang dapat di simpan dengan aman dalam jangka waktu lama 4 a3 a5 5[5 [aa[5[4a2]a]5]5][4a]55]53[4]|a[4]5][5]5][a[a]5][5]a[s
8/19/2024 173252 |Lailana [Perempuan 30 - 40 Tabun |Kec Buaran, Kab Pek{Baik Rizik SOjuta | Ya |Mcningkatkan nila bisnis perusahaan 45|45 afa[3[aaa]5 a5 a4 a5 a]a]5]4]a]5]a]5]4a]5]4ala]as5]5]4
8/19/2024 173304 |Daicla [Percmpuan|17 - 29 Tahun |K ec Buaran, Kab Pek{ Toko batik kanyakn bal 100 juta | _Ya _|lavestasi dapat menynpan uang dengan aman dan dapat digunakan ketika jangka panjang 5 a2 |alaala[5 545523 a5 [5]5a]4]5]53]5]5]4[3][4]a]5]5][5]3]4
8/19/2024 173551 | Ambar [Percmpuan > 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab Pek{King Batik Indonesia | 80 juta | _Ya | Meningkatkan nilai bisnis perusahaan 45|45 a5 a2 [aaaaaa]3][4a]a]3]35]4ala]ala]a]ala]als]ala]5]4
8/19/2024 173749 Nena [Percmpuan > 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab Pek{King Batik Indonesia | 80 juta | _Ya _|Bisa mendapatkan penghasilanbtetap I I I O I I I I O I I I A A I A A I I I B I B I B
8/19/2024 17:4024| Ayuningtyas [Percmpuan > 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab PelBuaran batik cenre | 100 juta | _Ya _|Bisa meningkatkan nilai bisnis ocrusahaan 45| alalal5[3[ala[5[aa15][45][43][4a]5a]5]|5][4]a][5]4a]ala]5]5]als
[Karena investasi membantu dalam kescimbangan kevangan agar tetap stabil jka terjadi masalah
9/6/2024 213136 | Ayu Sekar [Perempuan 30 - 40 Tabun 1L Raya Bligo Batik Aya 10juta | Ya |kevangan., atau kerugian dalam usaha, dapat menggunakan hasil investasi unfuk modal usaha a5 s a|s s |43 |al3| 4345|355 5|5 545|435 |5][4|5]4|5]3|5]4]5:
kedepannya lagi
9/6/2024 213726 |Asri Dwi Sari___|Perempuan 30 - 40 Tahun |Kec Buaran, Kab Pek{Batik Sari 20juta | Ya |Uniuk mencegah jika terjadi kerugian dan menghindari inflasi perputaran modal keuangan 3|42 a5 a5 [543 455 a5 44553455445 ][a]4a[s5]a]a]5]4
9/10/2024 100744 |Fajar Muhamad _|Laki - laki |30 - 40 Tahun [Kec Buaran, Kab.PeRBuaran Batik Centre | 100 juta| Ya _|Untuk pragembangan usaha 45|45 afa[3[aa[5[a5[22]5 a4 al2|5]4]a]a|ala]5][5]4a]5[4]a[5][5]5s
9/102024 10:12:11 |Rina marlina [Percmpuan > 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab Pek{King Batk Indonesia | 80 juta | _Ya _|Uniuk mendapatkan penghasilan tambahan 45| alalal5[aa5[aa5[2 a5 alaala]5]4]5][a]a]5]5][a]4]5][3a5]a]x
9/10/2024 10:18:41 |ham Akbar [Laki- laki |> 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab PeiTK Batik Aradhana | 75 juta | Tidak |Buat tambahan modal 4445 aalalalals[a5[2 25 3252544423245 ]a[5]a4]a]4
9/10/2024 1022:43 |Maharani [Perempuan 30 - 40 Tahun |Kec Buaran Kab. Pe|Mahkota Pekalongan | 115 juta | _Ya _|Uniuk mmdapatkan penghasilan tambahan juga bisa membangin hubungan dengan ptofesi lain 4|5 a5 afalalala5[aal2]2]5 a2 ]a]4]5]4]a]5]a]a]a]5]4]ala]5]4]a]x
9/10/2024 102813 [Whismu [Laki- laki |> 40 Tahun _|Kec Buaran Kab. PelBatok Comatex 75juta | Ya _|Untuk menjaga nilai uang kekayaan dari inflasi 5| a4 a4 ]alalalalalalal2]a]5][42]4]a]5]a]4]5]4a]5[a]a]ala]a]5]a]4
9/10/2024 10:38:14 | Tutik Mardiati__|Perempuan |> 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab PekBatik Milatex 100 juta | _Ya _|Unfuk pengembangan Usaha 4 a5 a4 5[ aalaa5 a1 a5 [al2]5]4]5]4]aa]a]5]a]a]a]5][4]as5]a]x
9/102024 104714 Bem Retno [Percmpuan > 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab Pek{Batik quantar 115 juta | Ya _|Unfuk pengembangan usaha yang scdang dijalani 3 I I I A N A I I I I I S I I I A I B I I I I I I R I R I )
9/10/2024 10:49:54 | Moh Ridwan ___|Laki - laki |> 40 Tahun _|Kec Buaran, Kab.PeRBatik Rizk SOjuta | Ya |Mendapatkan penghasian tamabahan 45455 [afalalaala3][1 a5 a5 a5 4]3[a]a]a]a]ala]5[a]as5]2]4
9/10/2024 10:53:06 |Viira Hamida ___|Perempuan |30 - 40 Tahun [Kec Buaran, Kab.PeRBuaran Batik Centra_| 100 juta | Ya _|Untuk membangun hubungsn dengan profesional lain 5| 44545345 [4a[5 a5 a5 [ala]aa]5]4]5]4a]a]a]5]5]4]a]5]4]4
/1012024 10-56:08 |Hadi Jaidi [Laki - laki |> 40 Tahun |Kec Buaran, Kab Pel{Batik Rizik. 80juta | Ya |Menjaga Nilai uang/kekayaan dari inflasi 5| 4| 4| 5| 4] 43| 5| 4] 45| a5 4|45 4] 4] 4454|5545 4]4]4]5]5]a4]5]a
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